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Penelitian ini mempunyai tujuan untuk (1) mengetahui pemahaman guru 
tentang konsep penilaian berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 yang 
ditinjau dari aspek prinsip, teknik, dan prosedur penilaian, (2) mengevaluasi 
pelaksanaan penilaian pembelajaran ekonomi berdasarkan Permendikbud Nomor 
66 Tahun 2013 yang ditinjau dari aspek kegiatan dan bentuk/jenis penilaian yang 
digunakan oleh guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 25 guru ekonomi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui guru memahami konsep penilaian 
berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. Ditinjau dari aspek prinsip 
penilaian sebanyak 25 (100%) guru sangat paham terhadap prinsip penilaian. 
Ditinjau dari aspek teknik penilaian sebanyak 12 (48%) paham terhadap teknik 
penilaian. Ditinjau dari aspek prosedur penilaian sebanyak 25 (100%) guru sangat 
paham terhadap prosedur penilaian. Dalam pelaksanaan penilaian proses 
pembelajaran, ditinjau dari aspek kegiatan penilaian sebanyak 24 (96%) guru 
selalu melaksanakan kegiatan penilaian sesuai Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013.  Ditinjau dari aspek penggunaan bentuk/jenis penilaian, sebanyak 25 
(100%) guru selalu menggunakan berbagai bentuk/jenis penilaian. 
 




UNDERSTANDING EVALUATION AND ASSESSMENT OF LEARNING  
IN ECONOMICS BASED ON REGULATION OF MINISTRY  
OF EDUCATION AND CULTURE NUMBER 66 YEAR 2013  






The aims of this research are to (1) identify teacher’s understanding about 
evaluation concept based on Regulation of Ministry of Education and Culture 
Number 66 Year 2013, which viewed from principle, technique, and evaluation 
procedure, (2) evaluate the assesment of learning in economics based on 
Regulation of Ministry of Education and Culture Number 66 Year 2013, viewed 
from activity aspect and form usage/type of evaluation.   
The evaluation researches with descriptive quantitative approaches are 
used in this study. Subject in this research is 25 economics teacher. In order to 
collect data, researcher used questionnaire, interview and documentation. Analysis 
technique which used in this study is descriptive with quantitative approaches.  
Based on result, is shown that teacher recognize about evaluation concept 
based on Regulation of Ministry of Education and Culture Number 66 Year 2013. 
Viewed from evaluation principle aspect, 25 teachers (100%) clearly understand 
evaluation principle. Viewed from evaluation technique, 12 (48%) understand 
evaluation technique. Viewed from evaluation procedure, 25 (100%) clearly 
understand evaluation procedure. In evaluating learning process, viewed from 
evaluation activity aspect, 24 (96%) always conducts evaluation activity based on 
Regulation of Ministry of Education and Culture Number 66 Year 2013. Viewed 
from form usage/type of evaluation, 25 (100%) always use various form of 
evaluation. 
Keywords: teacher’s understanding, evaluation, Regulation of Ministry of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar dan 
terencana untuk mewujudkan belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Pendidikan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 
pemerintah untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Sistem pendidikan yang diberlakukan selama ini ternyata belum dapat 
memenuhi harapan dari tujuan pendidikan nasional. Menurut Educational For 
All Global Monitoring Report 2012 yang dikeluarkan oleh UNESCO, 
pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 untuk pendidikan di seluruh 
dunia dari 120 negara. Data Education Development Index (EDI) Indonesia, 
pada tahun 2011 Indonesia berada di peringkat ke-69 dari 127 negara 
(http://news.okezone.com, diakses pada tanggal 20 Oktober 2014). Hal ini 
menunjukkan kualitas pendidikan nasional masih memprihatinkan. 
Kualitas pendidikan nasional harus ditingkatkan. Untuk 
meningkatkannya, Departemen Pendidikan Nasional sebagai lembaga yang 
bertanggungjawab dalam penyelenggaraan pendidikan telah melakukan 
pembaharuan sistem pendidikan. Usaha tersebut adalah adanya perubahan 
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kurikulum di Indonesia. Dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menjadi Kurikulum 2013.  
Perubahan kurikulum tersebut membawa implikasi terhadap cara guru 
mengajar dan terjadinya perubahan penilaian. Perubahan penilaian yang 
dimaksud adalah sistem penilaiannya, dimana pada Kurikulum 2013 peserta 
didik ikut terlibat dalam memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri dan 
teman sebaya. Pendekatan penilaian yang digunakan dalam Kurikulum 2013 
adalah penilaian acuan kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian 
kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik 
Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya dukung dan karakteristik peserta 
didik. Oleh karena itu, penilaian tersebut diharapkan dapat menilai peserta 
didik dalam mengembangkan kecakapan hidup peserta didik, seperti 
kemampuan personal, kemampuan berpikir kritis, aktif dan rasional, 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan akademik dan kemampuan 
vokasional. Sistem pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas 
belajar yang baik. Kualitas pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil 
penilaiannya. 
Menurut Ani Widayati (2008), penilaian merupakan kegiatan yang 
harus dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat pencapaian materi yang 
diberikan dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian dapat dijadikan sebagai 
dasar dalam penentuan tujuan pembelajaran. Penilaian dapat dijadikan sebagai 
alat untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Dalam 
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hal ini penilaian juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan 
kemajuan hasil belajar. Penilaian harus dilaksanakan dengan tepat. Penilaian 
yang tepat berarti dapat melayani kebutuhan peserta didik. Apabila terjadi 
kesalahan dalam melaksanakan atau memberikan penilaian, maka dapat 
mengakibatkan pengambilan keputusan yang kurang tepat sehingga dapat 
menjurus kepada terganggunya proses pembelajaran secara menyeluruh. 
Dengan mengukur keberhasilan pembelajaran secara tepat maka dapat 
meningkatkan motivasi belajar, dan mendeteksi hambatan dan masalah yang 
dihadapi peserta didik serta dapat mengetahui kelemahan program pendidikan 
yang ditempuhnya. 
Guru adalah pihak yang bertugas untuk mengembangkan potensi 
peserta didik, dengan menentukan strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, pendekatan yang digunakan dan model penilaian yang 
digunakan. Menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar merupakan    
bagian dari kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh setiap guru. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut dengan baik, maka seorang guru harus 
mempelajari peraturan perundang-undangan tentang penilaian pendidikan, 
salah satunya adalah Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. 
 Dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan (2013) dinyatakan bahwa pada Kurikulum 2013 untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik guru dapat melakukan 
penilaian melalui penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis 
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portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 
nasional, dan ujian sekolah/madrasah. Implementasi Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 membawa implikasi terhadap sistem, model, aspek, teknik dan 
prosedur penilaian terhadap peserta didik.  
Pada Kurikulum 2013, penilaian tidak menekankan pada apa yang 
telah dicapai oleh peserta didik tetapi lebih kepada bagaimana peserta didik 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, guru harus dapat 
mengumpulkan berbagai informasi tentang peserta didik yang dapat 
digunakan untuk membuat keputusan tentang peserta didik. Keputusan yang 
dibuat guru secara spesifik adalah evaluasi. Sudaryono (2012 : 22) 
mengemukakan bahwa fungsi penting bagi pendidik dalam mengevaluasi hasil 
belajar peserta didik adalah memberikan umpan balik kepada peserta didik 
dalam mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi dari proses pembelajaran 
yang dilakukan. Pengetahuan dan pemahaman pada pencapaian hasil belajar 
peserta didik akan membantu guru untuk mengadakan refleksi guna 
memperbaiki kinerjanya di masa yang akan datang. Evaluasi dilakukan tidak 
hanya di akhir program tetapi pada setiap kesempatan dapat dilakukan. 
Kenyataan di lapangan masih ada guru dalam melaksanakan penilaian 
kurang komprehensif. Guru lebih banyak memperhatikan aspek kognitif saja, 
sedangkan aspek afektif dan psikomotor terabaikan, akibatnya masyarakat 
sebagai pengguna jasa pendidikan sering mengeluh terhadap produk 
pendidikan. Padahal dalam Kurikulum 2013, penilaian yang dilaksanakan oleh 
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guru harus mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotor. 
Meskipun Kurikulum 2013 telah diterapkan satu tahun yang lalu, di 
lapangan masih memunculkan berbagai pro dan kontra baik dari pemerintah 
maupun tenaga pendidik (guru). Salah satu yang menjadi perdebatan adalah 
penilaian yang harus dilaksanakan oleh guru untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik. Untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik guru 
dapat melakukan berbagai macam aspek penilaian. Hal tersebut yang 
menyebabkan guru masih belum siap untuk melaksanakan penilaian sesuai 
dengan peraturan yang telah berlaku. 
Di lapangan, masih banyak guru yang belum sepenuhnya mengerti dan 
memahami tentang konsep penilaian atau pengukuran ketercapaian hasil 
belajar dalam Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan proses sosialisasi dan 
pelatihan terkait Kurikulum 2013 yang kurang maksimal. Padahal sebagai 
evaluator, guru harus memiliki kemampuan dalam memahami teknik evaluasi, 
baik tes maupun nontes yang meliputi jenis masing-masing teknik, 
karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik atau 
tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda dan 
tingkat kesukaran soal.  
Selain itu, hanya beberapa guru saja yang baru menerima pelatihan 
Kurikulum 2013 dalam suatu sekolah. Kondisi sekolah juga kurang 
mendukung untuk diterapkan Kurikulum 2013. Seperti sarana dan prasarana 
sekolah yang belum memadai, kemampuan guru dan peserta didik, serta 
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kondisi sekolah yang belum siap menerapkan Kurikulum 2013. Padahal 
Kurikulum 2013 ini secara serentak akan diimplementasikan pada tahun ajaran 
2014/2015 di seluruh wilayah Indonesia. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pemahaman guru 
terhadap konsep-konsep penilaian pembelajaran menurut Permendikbud 
Nomor 66 tahun 2013 masih bervariasi dan belum maksimal sehingga masih 
banyak guru yang belum siap untuk melaksanakan penilaian pembelajaran. 
Guru beranggapan bahwa terlalu banyak aspek yang menjadi indikator 
penilaian hasil belajar peserta didik. Selain itu, guru yang telah menerapkan 
Kurikulum 2013 dalam melaksanakan penilaian hasil belajarnya masih ada 
yang belum sesuai dengan amanat yang terkandung dalam Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Hal ini 
menimbulkan ketidaksesuaian antara peraturan dalam Permendikbud Nomor 
66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dengan pelaksanaan 
yang terjadi di lapangan (senyatanya). 
Mata pelajaran yang diberikan sesuai dengan Kurikulum 2013 di 
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) berbeda dengan 
kurikulum lama yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
khususnya pada mata pelajaran Ekonomi. Pada kurikulum sebelumnya selain 
materi pokok ekonomi, dalam mata pelajaran Ekonomi di SMA juga memuat 
materi pokok akuntansi yang diberikan di kelas XI dan XII jurusan IPS 
(sekarang IIS). Namun dengan adanya perubahan kurikulum, materi pokok 
akuntansi hanya diberikan di kelas XII jurusan IIS. Sedangkan kelas X dan XI 
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IIS hanya diberikan materi pokok ekonomi. Namun penerapan Kurikulum 
2013 yang baru saja berjalan satu tahun menyebabkan kelas XII belum 
menggunakan kurikulum tersebut, dimana kelas XII masih menggunakan 
KTSP. Berdasarkan situasi tersebut, maka penelitian dibatasi hanya pada 
pelaksanaan penilaian pembelajaran Ekonomi, bukan pembelajaran Akuntansi. 
Penilaian pembelajaran Ekonomi merupakan proses memberikan nilai 
atau angka terhadap hasil belajar Ekonomi peserta didik. Guru dapat 
melaksanakan sistem penilaian kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan menggunakan sistem penilaian kelas, maka diharapkan penilaian yang 
dilakukan oleh guru dapat mencerminkan penilaian yang sebenarnya. 
Penilaian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan atau keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran 
Ekonomi. Selain itu, penilaian ini juga dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengukur apakah tujuan pembelajaran Ekonomi telah tercapai dengan melihat 
hasil belajar peserta didik. 
Sesuai dengan rencana pemerintah sejak tahun 2013, Kurikulum 2013 
telah diterapkan di beberapa sekolah di Indonesia, tidak terkecuali di 
Kabupaten Pemalang. Pada tahun ajaran 2013/2014, seluruh jenjang 
pendidikan telah menerapkan Kurikulum 2013 termasuk SMA di wilayah 
Kabupaten Pemalang.  
Berdasarkan situasi yang telah dijelaskan, maka jelaslah guru-guru 
harus menyesuaikan teknik penilaian yang sudah lama diterapkan dengan 
teknik penilaian yang baru sesuai dengan standar penilaian pendidikan dalam 
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Kurikulum 2013 yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan 
nasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman guru terhadap konsep penilaian dan mengevaluasi pelaksanaan 
penilaian berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengkaji sejauh 
mana Pemahaman guru terhadap konsep penilaian berdasarkan Permendikbud 
Nomor 66 tahun 2013 dan Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran 
Ekonomi berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 di SMA Negeri 
di Kabupaten Pemalang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 
diidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurikulum 2013 masih memunculkan berbagai pro dan kontra, khususnya 
pada aspek penilaian yang harus dilaksanakan oleh guru untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik. 
2. Guru dalam melaksanakan penilaian kurang komprehensif. Guru lebih 
banyak memperhatikan aspek kognitif saja, sedangkan aspek afektif dan 
psikomotor terabaikan. 
3. Masih banyak guru yang belum sepenuhnya mengerti dan memahami 
tentang konsep penilaian atau pengukuran ketercapaian hasil belajar dalam 
Kurikulum 2013. 




5. Kondisi sekolah kurang mendukung untuk diterapkan Kurikulum 2013. 
Seperti sarana dan prasarana sekolah yang belum memadai, kemampuan 
guru dan peserta didik, serta kondisi sekolah yang belum siap menerapkan 
Kurikulum 2013. 
6. Pemahaman guru terhadap konsep-konsep penilaian pembelajaran menurut 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 masih bervariasi dan belum 
maksimal sehingga masih banyak guru yang belum siap untuk 
melaksanakan penilaian pembelajaran. 
7. Guru beranggapan bahwa terlalu banyak aspek yang menjadi indikator 
penilaian hasil belajar peserta didik. 
8. Guru yang telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam melaksanakan 
penilaian hasil belajarnya masih ada yang belum sesuai dengan amanat 
yang terkandung dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan 
C. Pembatasan Masalah 
Berkaitan dengan luasnya permasalahan yang dihadapi oleh guru 
dalam pelaksanaan penilaian maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi 
pada Evaluasi Pemahaman dan Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Ekonomi 
berdasarkan Permendikbud Nomor 66 tahun 2013. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan adalah: 
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1. Bagaimanakah pemahaman guru tentang konsep penilaian berdasarkan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian pembelajaran Ekonomi berdasarkan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian yang 
dilakukan mempunyai tujuan untuk: 
1. Mengetahui pemahaman guru tentang konsep penilaian berdasarkan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
2. Mengevaluasi pelaksanaan penilaian pembelajaran Ekonomi berdasarkan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilaksanakan mempunyai manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
menambah wawasan, referensi dan pengetahuan baik bagi peneliti maupun 
pihak lain sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian 
sejenis di masa yang akan datang. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi peneliti 
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Bagi peneliti, penelitian ini memberikan wawasan mengenai 
permasalahan yang dihadapi guru dalam melaksanakan penilaian 
pembelajaran Ekonomi. 
b. Bagi guru-guru 
1) Meningkatkan pengembangan metode penilaian untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran Ekonomi. 
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran Ekonomi dengan 
melaksanakan penilaian sesuai amanat Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. 
3) Meningkatkan profesionalisme guru sebagai pendidik. 
c. Bagi peserta didik 
1) Menumbuhkan motivasi dalam pembelajaran. 
2) Membudayakan ketertiban dalam mengumpulkan hasil penilaian 
untuk melihat perkembangan prestasi belajar. 
3) Sebagai alat untuk mengevaluasi diri pada akhir pembelajaran 
suatu kompetensi dasar. 
d. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meneliti lebih jauh 
penilaian sesuai amanat Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 dan 





A. Kajian Teori 
1. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu 
perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa 
evaluasi, maka tidak akan diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi 
tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. Menurut pengertian 
istilah evaluasi adalah proses pemberian makna atau ketetapan kualitas 
hasil pengukuran dengan cara membandingkan angka hasil pengukuran 
tersebut dengan kriteria tertentu (Hamzah dan Satria, 2012 : 3). Kriteria ini 
digunakan sebagai pembanding dari proses pengukuran atau dapat pula 
ditetapkan sesuai pelaksanaan pengukuran. Dalam penerapan Kurikulum 
2013, kriteria yang digunakan sebagai pembanding pengukuran adalah 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Penilaian Acuan Kriteria (PAK) yang 
merupakan kriteria penilaian yang berupa batas kriteria minimal yang telah 
ditetapkan sebelum pengukuran dan bersifat mutlak. 
Pemahaman mengenai pengertian evaluasi dapat berbeda-beda 
sesuai dengan pengertian evaluasi yang bervariatif oleh ahli evaluasi. 
Bloom dalam Daryanto (2012 : 1) mengemukakan bahwa: 
Evaluation, as we see it, is the systematic collection of evidence to 
determine whether in fact certain changes are taking place in the 
learners as well as to determine the amount or degree of change in 
individual students.  
Artinya evaluasi, sebagaimana kita lihat, adalah pengumpulan 
kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam 
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kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh 
mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa. Senada dengan Bloom, 
Roestiyah dalam Slameto (2001 : 6) mendefinisikan evaluasi ialah 
kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang 
bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan 
hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan 
kemampuan belajar. 
 Stufflebeam dalam Daryanto (2012 : 1-2) mendefinisikan evaluasi 
sebagai berikut: 
“Evaluation is the process of delineating, obtaining, and providing 
useful information for judging decision alternatives.” 
Evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan 
menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. 
Dengan menilai alternatif keputusan tersebut, guru dapat mengetahui 
apakah proses pembelajaran yang telah dilaksanakan telah mencapai 
tujuan yang ditentukan. 
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi 
adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan dan menyajikan informasi 
secara sistematis untuk menentukan keefektifan suatu program dan 
pengambilan keputusan terhadap implementasi suatu program. 
Evaluasi meliputi mengukur dan menilai yang digunakan dalam 
rangka pengambilan keputusan. Hubungan antara pengukuran dan 
penilaian saling berkaitan. Menurut Anas Sudijono (2011 : 4-5), mengukur 
pada hakikatnya adalah membandingkan sesuatu dengan atau atas dasar 
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ukuran tertentu. Pengukuran bersifat kuantitatif yang hasilnya berupa 
angka-angka atau bilangan-bilangan. Sedangkan penilaian berarti menilai 
sesuatu. Menilai mengandug arti mengambil keputusan terhadap sesuatu 
dengan mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran baik atau buruk, 
sehat atau sakit, pandai atau bodoh dan sebagainya. Oleh karena itu 
penilaian bersifat kualitatif. Suharsimi (2013 : 3) juga berpendapat bahwa 
mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran (bersifat 
kuantitatif), menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu 
dengan ukuran baik buruk (bersifat kualitatif), dan mengadakan evaluasi 
meliputi kedua langkah di atas, yakni mengukur dan menilai. 
Pendapat lain mengenai evaluasi dikemukakan oleh Suharsimi dan 
Cepi (2009 : 2) bahwa: 
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan 
untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah 
keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah 
menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak 
decision maker untuk menentukan kebijakan yang akan diambil 
berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. 
 
Sedangkan Sudaryono (2012 : 38), mengatakan bahwa: 
Evaluasi berarti menentukan sampai seberapa jauh sesuatu itu 
berharga, bermutu, atau bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik dan terhadap proses pembelajaran 
mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar 
itu, sampai seberapa jauh keduanya dapat dinilai baik. 
 
Menurut Djaali dan Pudji (2008 : 1), evaluasi dapat juga diartikan 
sebagai proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah 
ditetapkan, yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan keputusan atas 
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obyek yang dievaluasi. Eko Putro (2009 : 6), mengatakan bahwa “evaluasi 
merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyajikan 
informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar 
membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program 
selanjutnya. Untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara membandingkan 
dengan kriteria, evaluator dapat langsung membandingkan dengan kriteria 
namun dapat pula melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang 
dievaluasi kemudian baru membandingkannya dengan kriteria. Dengan 
demikian evaluasi tidak selalu melalui penilaian saja.  
Dari pengertian-pengertian tentang evaluasi yang telah 
dikemukakan beberapa ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 
melihat seberapa jauh keberhasilan dari suatu program. Keberhasilan suatu 
program dapat dilihat dari dampak atau hasil yang dicapai oleh program 
tersebut. Dalam keberhasilan suatu program, ada dua konsep yang terdapat 
didalamnya yaitu efektifitas dan efisiensi. Efektifitas merupakan 
perbandingan antara input dan outputnya sedangkan efisiensi merupakan 
seberapa besar penggunaan input untuk menghasilkan output melalui suatu 
proses. 
Jadi evaluasi bukan merupakan hal baru dalam kehidupan manusia 
sebab hal tersebut merupakan bagian dari kehidupan seseorang sehari-hari. 
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Seseorang sering melakukan evaluasi, baik terhadap dirinya sendiri, 
terhadap lingkungan sosialnya dan lingkungan fisiknya.  
2. Tujuan Evaluasi 
Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, 
demikian juga dengan evaluasi. Menurut Daryanto (2012 : 11), tujuan 
utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk 
mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 
instruksional oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan tindak 
lanjutnya. 
Menurut Farida Yusuf Tayibnapis (2008 : 3), evaluasi formal telah 
memegang peranan penting dalam pendidikan antara lain memberi 
informasi yang dipakai sebagai dasar untuk: 
a. Membuat kebijaksanaan dan keputusan 
b. Menilai hasil yang dicapai para pelajar 
c. Menilai kurikulum 
d. Memberi kepercayaan kepada sekolah 
e. Memonitor dana yang telah diberikan 
f. Memperbaiki materi dan program pendidikan 
Menurut H.M. Sukardi (2011 : 8-10), tujuan evaluasi yaitu: 
a. Menilai ketercapaian tujuan 
b. Mengukur bermacam-macam aspek belajar yang bervariasi 
c. Memotivasi belajar siswa 
d. Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling 
e. Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum 
 
Menurut Anas Sudijono (2011 : 16-17), mengemukakan bahwa 
tujuan dari evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua macam yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. Secara umum tujuan evaluasi dalam bidang 
pendidikan ada dua, yaitu untuk memperoleh data pembuktian, yang akan 
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menjadi petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler, 
setelah mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu yang 
telah ditentukan. Tujuan yang kedua adalah untuk mengukur dan menilai 
sampai dimanakah efektivitas mengajar dan metode-metode mengajar 
yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan 
belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik. 
Selain tujuan umum, kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan 
memiliki dua tujuan khusus, yaitu untuk merangsang kegiatan peserta 
didik dalam menempuh program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka 
tidak mungkin timbul kegairahan atau rangsangan pada diri peserta didik 
untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya masing-masing. Tujuan 
yang kedua adalah untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab 
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program 
pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-
cara perbaikannya. 
Menurut Slameto ( 2001 : 15), evaluasi dilakukan dengan tujuan 
sebagai berikut: 
a. Memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas serta efektivitas belajar peserta didik 
b. Memperoleh bahan feed back 
c. Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan kegiatan mengajar guru 
d. Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki, 
menyempurnakan serta mengembangkan program 
e. Mengetahui kesukaran-kesukaran apa yang dialami peserta didik 
selama belajar dan bagaimana mencari jalan keluarnya 
18 
 
Pada dasarnya tujuan akhir dari evaluasi adalah untuk memberikan 
bahan-bahan pertimbangan untuk menentukan atau membuat kebijakan 
tertentu, yang diawali dengan suatu proses pengumpulan data yang 
sistematis. 
3. Prinsip-prinsip Evaluasi 
Prinsip diperlukan sebagai pemadu dalam kegiatan evaluasi. 
Dengan demikian tidak hanya diutamakan prosedur dan teknik penilaian 
saja, tetapi prosedur dan teknik tersebut harus sesuai dilakukan dalam 
paduan prinsip-prinsip yang ada. Menurut H.M. Sukardi (2011 : 4-5), 
kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan memiliki beberapa prinsip 
sebagai berikut: 
a. Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja sesuai dengan tujuan yang 
ditentukan 
b. Evaluasi dilaksanakan secara komprehensif 
c. Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru 
dan peserta didik 
d. Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan nilai-nilai yang berlaku 
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik 
apabila dalam pelaksanaannya berpegang pada tiga prinsip dasar seperti 
yang dikemukakan oleh Anas Sudijono (2011 : 31-33). Prinsip-prinsip 
tersebut antara lain: (1) Prinsip keseluruhan atau prinsip komprehensif, 
yang menunjukkan bahwa evaluasi hasil belajar harus dapat mencakup 
berbagai aspek yang dapat menggambarkan perkembangan peserta didik 
atau perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri peserta didik;(2) Prinsip 
kesinambungan atau prinsip kontinuitas, bahwa evaluasi yang 
dilaksanakan secara teratur dan berkesinambungan dapat memberikan 
19 
 
gambaran mengenai perkembangan peserta didik dari awal sampai akhir 
program pendidikan yang ditempuh; dan (3) Prinsip obyektivitas, bahwa 
evaluasi dilakukan dengan keadaan yang senyatanya dan tidak dicampuri 
dengan kepentingan-kepentingan yang bersifat subyektif. 
Slameto (2001 : 16-19) mengungkapkan bahwa ada tujuh prinsip 
evaluasi. Prinsip-prinsip tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Prinsip keterpaduan 
Perencanaan evaluasi harus dilakukan bersamaan dengan 
perencanaan satuan program pengajaran. Evaluasi dilakukan terhadap 
apa yang direncanakan, bukan terhadap apa yang telah dilakukan. 
b. Prinsip Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) 
Peserta didik seharusnya tidak merasakan evaluasi sebagai 
sesuatu yang menekan dan cenderung untuk dihindari, karena jika 
demikian hal ini menunjukkan bahwa prinsip ini tidak terdapat dalam 
evaluasi. 
c. Prinsip kontinuitas 
Pada dasarnya evaluasi berlangsung selama proses kegiatan 
belajar-mengajar berjalan. Evaluasi tidak hanya terdapat pada awal 
dan/atau pada akhir pengajaran saja, tetapi juga selama proses belajar-
mengajar berlangsung, misalnya dalam bentuk pengamatan, tanya 
jawab, atau dialog. 
d. Prinsip koherensi 
Evaluasi harus mempunyai koherensi dengan program 
pengajaran, artinya evaluasi harus benar-benar hasil yang diperoleh 
dari kegiatan belajar-mengajar, baik kegiatan tatap muka maupun 
kegiatan terstruktur.  
e. Prinsip diskriminalitas 
Evaluasi harus mampu menunjukkan perbedaan di kalangan 
peserta didik secara individual. Hal ini disebabkan setiap individu 
mempunyai perbedaan dengan individu lain. Apabila suatu kelas 
menunjukkan skor yang sama, maka evaluasi tersebut perlu 
dipertanyakan. 
f. Prinsip keseluruhan 
Evaluasi yang akan dilakukan hendaknya bersifat utuh pula, 
yaitu meliputi seluruh segi tujuan pendidikan. Evaluasi ditujukan tidak 
hanya pada sesudah akhir proses pengajaran, tetapi juga selama proses 
belajar-mengajar sedang berlangsung. 
g. Prinsip pedagogis 
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Seluruh kegiatan evaluasi haruslah diketahui dan dirasakan 
oleh peserta didik tidak hanya sebagai rekaman hasil belajarnya saja, 
melainkan juga sebagai upaya perbaikan dan peningkatan perilaku dan 
sikapnya, sehingga hasil evaluasi harus dinyatakan dan dapat dirasakan 
sebagai penghargaan bagi yang berhasil dan sebaliknya merupakan 
“hukuman” bagi yang belum berhasil yang menantang untuk belajar 
lebih giat/baik. Dengan demikian evaluasi akan ikut membentuk 
perilaku dan sikap yang positif. 
h. Prinsip akuntabilitas 
Melalui evaluasi kita mempertanggungjawabkan hasil 
pendidikan yang kita selenggarakan kepada lembaga pendidikan, 
masyarakat dan kelompok profesional. 
Dari berbagai prinsip evaluasi menurut beberapa ahli analisis, 
penelitian tentang Evaluasi Pemahaman dan Pelaksanaan Penilaian 
Pembelajaran Ekonomi Berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
di SMA Negeri Kabupaten Pemalang harus mengikuti prinsip keterpaduan, 
prinsip kontinuitas dan prinsip koheren dengan tujuan. 
4. Pengertian Evaluasi Program 
Suharsimi dan Cepi (2009 : 2-7) menyatakan ada dua pengertian 
dari program, yakni secara umum dan khusus. Secara umum program 
dapat diartikan sebagai rencana, seperti rencana seseorang setelah lulus 
ujian, apakah kemudian bekerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Secara khusus, program dikaitkan dengan evaluasi, 
didefinisikan sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan 
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung secara 
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang. Selanjutnya evaluasi program dapat didefinisikan 
sebagai sebuah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu 
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kebijakan secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas masing-
masing komponennya. 
Sementara menurut Joan L. Herman dalam Farida (2008 : 9), 
program adalah segala sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan 
harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh. Suatu program mungkin 
saja sesuatu yang berbentuk nyata (tangible) seperti materi kurikulum, 
atau yang abstrak (intangible) seperti prosedur. Selanjutnya, evaluasi suatu 
program berarti mengumpulkan informasi secara teratur (sistematik) 
tentang bagaimana program itu berjalan, dampak yang mungkin terjadi 
atau untuk menjawab pertanyaan yang diminati. Selanjutnya Stake dalam 
Farida (2008) mengatakan bahwa, menilai atau mengevaluasi suatu 
program berarti melakukan perbandingan secara relatif program tersebut 
dengan program lain atau melakukan perbandingan absolute suatu 
program dengan standar tertentu. Stake menekankan bahwa ada dua 
kegiatan atau proses dalam evaluasi program yang terbagi menjadi 
kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis dan penyajian informasi yang 
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan 
penyusunan program selanjutnya. 
Dari berbagai pengertian evaluasi program di atas, dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi program adalah suatu rangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan mengetahui 




5. Model-model Evaluasi Program 
Menurut Farida Yusuf T. (2008 : 13), model evaluasi adalah model 
desain evaluasi yang dibuat oleh ahli-ahli atau pakar-pakar evaluasi yang 
biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya atau tahap pembuatannya. 
Beberapa model evaluasi program yang dikemukakan oleh Farida Yusuf T 
(2008 : 14-22) antara lain: 
a. Model Evaluasi Contect Input Process Product (CIPP) 
Pada model CIPP ini, evaluasi sebagai suatu proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang 
berguna untuk menilai alternatif keputusan. Huruf pertama dari 
konteks evaluasi ini dijadikan ringkasan CIPP, model ini terkenal 
dengan nama model CIPP oleh Stufflebeam. 
Evaluasi model CIPP terbagi menjadi empat macam antara lain, 
(1) Contect evaluation to serve planning decision yang membantu 
merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai 
oleh program, dan merumuskan tujuan program; (2) Input evaluation, 
structuring decision yang mengatur keputusan, menentukan sumber-
sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi 
untuk mencapai kebutuhan. Bagaimana prosedur kerja untuk 
mencapainya; (3) Process evaluation, to serve implementing decision 
untuk membantu mengimplementasikan keputusan. Sampai sejauh 
mana rencana telah diterapkan? Apa yang harus direvisi? Begitu 
pertayaan tersebut terjawab, prosedur dapat dimonitor, dikontrol, dan 
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diperbaiki; dan (4) Product evaluation, to serve recycling decision 
untuk menolong keputusan selanjutnya. Apa hasil yang telah dicapai? 
Apa yang dilakukan setelah program berjalan? 
b. Evaluasi Model UCLA 
Evaluasi sebagai suatu proses meyakinkan keputusan, memilih 
informasi yang tepat, mengumpulkan, dan menganalisis informasi 
sehingga dapat melaporkan ringkasan data yang berguna bagi pembuat 
keputusan dalam memilih beberapa alternatif. Ada lima macam 
evaluasi model UCLA, yaitu: 
1) System assessment, yang memberikan informasi tentang keadaan 
atau posisi sistem. 
2) Program planning, membantu pemilihan program tertentu yang 
mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan program. 
3) Program implementation, yang menyiapkan informasi apakah 
program sudah diperkenalkan kepada kelompok tertentu yang tepat 
seperti yang direncanakan? 
4) Program improvement, yang memberikan informasi tentang 
bagaimana program berfungsi, bagaimana program bekerja, atau 
berjalan? Apakah menuju pencapaian tujuan, adakah hal-hal atau 
masalah-masalah baru yang muncul tak terduga? 





c. Model Brinkerhoff 
Brinkerhoff mengemukakan tiga golongan evaluasi yang 
disusun berdasarkan penggabungan elemen-elemen yang sama, seperti 
evaluator-evaluator lain, namun dalam komposisi dan versi mereka 
sendiri sebagai berikut: 
1) Fixed vs Emergent Evaluation Design 
Dapatkah masalah evaluasi dan kriteria akhirnya 
dipertemukan? Apabila demikian, apakah itu suatu keharusan? 
2) Formative vs Summative Evaluation 
Apakah evaluasi akan dipakai untuk perbaikan atau untuk 
melaporkan kegunaan atau manfaat suatu program? Atau 
keduanya? 
3) Experimental and Quasi Experimental Design vs 
Natural/Unobtrusive Inquiry 
Apakah evaluasi akan melibatkan intervensi ke dalam 
kegiatan program/mencoba memanipulasi kondisi, orang 
diperlakukan, variabel dipengaruhi dan sebagainya, atau hanya 
diamati, atau keduanya? 
d. Model Stake atau Model Countenance 
Analisis proses evaluasi yang dikemukakan oleh Stake 
membawa dampak yang cukup besar dalam bidang evaluasi dan 
meletakkan dasar yang sederhana namun merupakan konsep yang 
cukup kuat untuk perkembangan yang lebih jauh dalam bidang 
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evaluasi. Stake menekankan adanya dua dasar kegiatan dalam evaluasi 
ialah descriptions dan judgement dan membedakan adanya tiga tahap 
dalam program pendidikan, yaitu Antecedents (Context), Transaction 
(Process), dan Outcomes (Output). 
Matrix Description menunjukkan Intents (Goals) dan 
Observations (Effects) atau yang sebenarnya terjadi. Judgements 
mempunyai dua aspek, yaitu Standars dan Judgement. Selanjutnya, 
Stake mengatakan bahwa apabila kita menilai suatu program 
pendidikan kita, melakukan perbandingan yang relatif antara suatu 
program dengan program yang lain, atau perbandingan yang absolut 
(satu program dengan standar). 
Hal yang penting dalam model ini adalah bahwa evaluator yang 
membuat penilaian tentang program yang dievaluasi. Stake 
mangatakan bahwa description di satu pihak berbeda dengan 
judgement atau menilai. Dalam model Stake ini, antecedents 
(masukan), transaction (proses), dan outcomes (hasil) data 
dibandingkan tidak hanya untuk menentukan apakah ada perbedaan 
tujuan dengan keadaan yang sebenarnya, tetapi juga dibandingkan 
dengan standar yang absolut, untuk menilai manfaat program. Stake 






6. Model Evaluasi yang Dipilih 
Model evaluasi yang dipilih yaitu model evaluasi Stake 
(Countenance), karena model evaluasi ini akan membandingkan antara 
proses pembelajaran yang terjadi di lapangan dengan proses pembelajaran 
yang seharusnya sebagai kriteria untuk menentukan keberhasilan. 
Pendekatan evaluasi model Stake menekankan adanya pelaksanaan dua hal 
pokok yaitu melakukan penggambaran (description) dan pertimbangan 
(judgement). Dua hal pokok ini diperoleh melalui gambaran tahap evaluasi 
yaitu (1) input (antecedents); (2) proses (transaction); dan (3) hasil 
(outcomes). 
Pada fase pendahuluan (antecedent phase), dideskripsikan aktivitas 
guru terkait pemahaman konsep pelaksanaan penilaian oleh guru yang 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Pada fase penerapan 
(transaction phase), dideskripsikan pelaksanaan penilaian pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Ekonomi melalui wawancara dan dokumentasi. 
Setelah fase-fase tersebut dilalui, pada bagian akhirnya peneliti membuat 
suatu pertimbangan (judgement) terkait dengan pelaksanaan penilaian 
pembelajaran Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Pemalang.  
Peneliti mendasarkan pada dua hal dalam keputusannya, yaitu: 
a. Standar yang ideal (Absolute Standard), yaitu menjelaskan pada proses 
pelaksanaan penilaian yang telah terrealisasi. 
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b. Standar relatif (Relative Standard), yaitu mendasarkan pada suatu 
standar atau kriteria yang diinginkan sesuai dengan tuntutan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
Peneliti menghubungkan kaitannya dengan kesesuaian 
(congruence) antara yang diharapkan dengan yang diamati. 
7. Prinsip-prinsip Penilaian sesuai Ketentuan Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 
Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, penilaian hasil 
belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi 
faktor subjektivitas penilai. 
b. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, 
menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 
c. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. 
d. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
e. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada 
pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, 
dan hasilnya. 
f. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. 
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8. Teknik dan Instrumen Penilaian sesuai Ketentuan Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013 
Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, teknik dan 
instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan sebagai berikut: 
a. Penilaian kompetensi sikap 
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 
observasi, penilaian diri, penilaian antarpeserta didik dan jurnal. 
1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman 
observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. 
2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar penilaian diri. 
3) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan 
cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar 
penilaian antarpeserta didik. 
4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang 
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan 
peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku. 
 
b. Penilaian kompetensi pengetahuan 
Pendidik melakukan penilaian kompetensi pengetahuan melalui 
tes tertulis, tes lisan dan penugasan kepada peserta didik. 
1) Tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-
salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi 
pedoman penskoran. 
2) Tes lisan berupa daftar pertanyaan. 
3) Penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang 
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. 
c. Penilaian kompetensi keterampilan 
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Pendidik melakukan penilaian kompetensi keterampilan 
melalui penilaian kinerja yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan 
tes praktik, projek dan penilaian portofolio. 
1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai 
dengan tuntutan kompetensi. 
2) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis 
maupun lisan dalam waktu tertentu. 
3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara 
menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang 
tertentu yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, 
perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam 
kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan 
nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap 
lingkungannya. 
 
9. Prosedur Penilaian sesuai Ketentuan Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013 
Pendidik dalam melaksanakan penilaian harus sesuai dengan 
prosedur penilaian yang diatur dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013. Prosedur penilaian tersebut yaitu pendidik, satuan pendidikan dan 
pemerintah melaksanakan penilaian hasil belajar; perencanaan ulangan 
harian sesuai dengan silabus dan dijabarkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat pendidik; pendidik menyusun kisi-kisi 
ujian, mengembangkan instrumen, melaksanakan ujian, mengolah dan 
menentukan kelulusan peserta didik serta melaporkan dan memanfaatkan 
hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya; 
menginformasikan hasil ulangan harian kepada peserta didik; serta 
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mengadakan pembelajaran remidial bagi peserta didik yang belum 
mencapai KKM. 
10. Kegiatan Penilaian sesuai Ketentuan Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013 
Kegiatan penilaian oleh pendidik pada proses pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 mendasarkan pada ketentuan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan sebagai berikut: 
a. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam 
membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Setelah 
menetapkan kriteria penilaian, pendidik memilih teknik penilaian 
sesuai dengan indikator dan mengembangkan instrumen serta pedoman 
penyekoran sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih. 
b. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan 
penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran 
dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi 
pengalaman belajar sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan 
peserta didik. 
c. Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui 
kemajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik 
disertai balikan (feedback) berupa komentar yang mendidik 
(penguatan) yang dilaporkan kepada pihak terkait dan dimanfaatkan 
untuk perbaikan pembelajaran. 
d. Laporan hasil penilaian oleh pendidik berbentuk: 
1) Nilai dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil 
penilaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk 
penilaian hasil pembelajaran tematik-terpadu. 
2) Deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual 
dan sikap sosial. 
e. Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada kepala 
sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali kelas, guru 








11. Bentuk/Jenis Penilaian sesuai Ketentuan Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 
Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
mencakup: 
a. Penilaian otentik, merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses dan 
keluaran (output) pembelajaran. 
b. Penilaian diri, merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh 
peserta didik secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
c. Penilaian berbasis portofolio, merupakan penilaian yang dilaksanakan 
untuk menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk 
penugasan perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar 
kelas khususnya pada sikap/perilaku dan keterampilan. 
d. Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam 
proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil 
belajar peserta didik. 
e. Ulangan harian, merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik 
untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu 
Kompetensi Dasar (KD). 
f. Ulangan tengah semester, merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah 
melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran. 
g. Ulangan akhir semester, merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di 
akhir semester. 
 
12. Penilaian Pembelajaran Ekonomi 
Penilaian adalah proses sistematis meliputi pengumpulan informasi 
(angka, deskripsi, verbal), analisis, interpretasi informasi untuk membuat 
keputusan (Depdiknas 2007). Dalam proses pembelajaran, guru dapat 
menentukan keberhasilan peserta didik dengan menggunakan penilaian 
acuan kriteria (PAK) dan penilaian otentik. 
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Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan, pendekatan penilaian yang digunakan adalah 
penilaian acuan kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian 
kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh 
satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik Kompetensi 
Dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik. 
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan menyebutkan bahwa penilaian proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assessment). 
Penilaian otentik (authentic assessment) ini menilai kesiapan peserta didik, 
proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga 
komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan 
belajar peserta didik atau bahkan mampu menghasilkan dampak 
instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) 
dari pembelajaran. 
Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk 
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), 
atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik juga dapat 
digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai 
dengan Standar Penilaian Pendidikan.  
Evaluasi proses pembelajaran Ekonomi dilakukan saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, wawancara dan catatan 
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lapangan. Di samping melalui alat-alat evaluasi tersebut, penilaian proses 
pembelajaran juga dapat dilakukan melalui refleksi. Refleksi dapat 
dilakukan oleh guru bersama peserta didik, dengan melibatkan guru lain 
(observer), atau pendamping. Refleksi juga dapat melibatkan kepala 
sekolah, agar ditindaklanjuti dengan pengembangan kebijakan sekolah. 
Mulyasa (2014 : 144) mengemukakan bahwa refleksi merupakan tindak 
lanjut dari pengamatan (observasi), sehingga apa-apa yang dibicarakan 
dalam refleksi adalah hasil observasi, beserta hasil-hasil lain yang muncul 
dalam pembelajaran. 
13. Hasil Belajar 
Pengertian hasil belajar menurut Nana Sudjana (2002 : 22) yaitu 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Sedangkan belajar pada hakekatnya merupakan 
usaha secara sadar yang dilakukan seseorang untuk memenuhi 
kebutuhannya. Kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik akan 
menghasilkan prestasi belajar. Setiap peserta didik pasti menginginkan 
mendapatkan hasil belajar atau prestasi belajar yang tinggi karena hasil 
belajar merupakan ukuran keberhasilan proses belajar yang telah 
dijalaninya. 
Berhasil atau tidaknya peserta didik belajar sebagian besar terletak 
pada usaha dan kegiatannya sendiri, disamping faktor kemauan, minat, 
ketekunan, tekad untuk sukses, dan cita-cita tinggi yang mendukung setiap 
usaha dan kegiatannya. Peserta didik akan berhasil jika berusaha 
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semaksimal mungkin dengan cara belajar yang efisien sehingga dapat 
memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 
Untuk menentukan apakah peserta didik telah berhasil menguasai 
suatu kompetensi tertentu, maka guru dapat melakukan penilaian. 
Penilaian ini dilakukan pada saat proses pembelajaran atau setelah 
pembelajaran berakhir. Penilaian dilakukan dimasudkan untuk menilai 
kualitas pembelajaran. Mulyasa (2014 : 143) menyatakan bahwa kualitas 
pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses, 
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar (80%) peserta didik terlibat secara aktif, 
baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping 
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, 
dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang 
positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian 
besar (80%). Akan tetapi penetapan kriteria ideal tersebut dapat 
disesuaikan dengan kondisi sekolah seperti tingkat kemampuan akademis 
peserta didik, kompleksitas indikator dan daya dukung guru serta 
ketersediaan sarana dan prasarana. Kriteria pencapaian indikator semakin 
mendekati angka 100%, menunjukkan semakin tinggi tingkat kualitasnya. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ela Purwanti (2014) yang berjudul 
Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Ekonomi 
sesuai dengan Kurikulum 2013 Di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik dalam 
pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman terlaksana 
dengan cukup baik yang dilaksanakan sesuai indikator sebesar 79,16% dan 
belum dilaksanakan sesuai indikator sebesar 20,84%. Indikator yang 
belum dilaksanakan pada aspek perencanaan yaitu rancangan penilaian 
terdapat di silabus yang terdiri dari teknik penilaian dan waktu/periode 
penilaian untuk setiap materi pokok dan menentukan rubrik penilaian yang 
memuat petunjuk/uraian dalam penilaian skala, pada aspek pelaksanaan 
yaitu menginformasikan sistem penilaian, pada aspek pengolahan yaitu 
tindak lanjut hasil analisis penilaian hasil belajar. Kendala dalam 
pelaksanaan penilaian autentik yaitu (a) perencanaan yang rumit, (b) 
banyaknya komponen yang diperhatikan guru secara bersamaan dalam 
pelaksanaan penilaian, (c) penilaian sikap yang harus memperhatikan 
secara detail dengan jumlah siswa yang banyak. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian Ela Purwanti terletak pada tempat penelitian yaitu di 
SMA di Kabupaten Pemalang dan teknik pengumpulan data yang 
menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ihwan Azis (2012) yang berjudul Evaluasi 
Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Ekonomi Berdasarkan Permendiknas 
Nomor 20 Tahun 2007 di SMA Negeri Kabupaten Klaten. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap konsep 
penilaian masuk dalam kategori tinggi sebesar (89,1%) atau sebanyak 41 
guru. Pemahaman terhadap teknik penilaian masuk dalam kategori tinggi 
sebesar 70% atau sebanyak 32 guru. Pemahaman terhadap kegiatan 
penilaian oleh guru masuk dalam kategori tinggi sebesar 100% atau 
sebanyak 46 guru. Evaluasi Pelaksanaan penilaian berdasarkan 
Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 terhadap guru yang meliputi 
prosedur penilaian dan bentuk/jenis tes dapat dikelompokkan dalam 
kategori tinggi 50% atau sebanyak 15 guru. Sebagian besar guru SMA 
Negeri di Kabupaten Klaten telah melaksanakan Permendiknas Nomor 20 
Tahun 2007 dengan baik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah pada kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sedangkan pada penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan Kurikulum 2013. Perbedaan lainnya yaitu 
peraturan yang dijadikan pedoman. Penelitian ini berpedoman pada 
Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007, sedangkan pada penelitian yang 
akan dilakukan berpedoman pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
Persamaannya terletak pada subjek penelitian, yaitu guru mata pelajaran 
Ekonomi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Widayati (2008) yang berjudul 
Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Portofolio dalam Pembelajaran Akuntansi 
Di SMK Program Keahlian Akuntansi. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa penyusunan portofolio yang meliputi perencanaan, penentuan 
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tugas, penyusunan isi, dialog, dan penyimpanan portofolio belum baik. 
Guru merencanakan portofolio sesuai pemahamannya yang masih 
sederhana bahwa portofolio merupakan bukti fisik pengerjaan praktik 
Akuntasi, menentukan tugas portofolio, menyusun, dan tidak mengadakan 
dialog dan refleksi portofolio. Penyimpanan portofolio hanya dilakukan 
oleh sebagian kecil guru (2 SMK). Penilaian portofolio dilaksanakan 
dengan memberi tugas-tugas praktik dengan menggunakan lembar kerja 
(jobsheet) baik yang disediakan sekolah maupun peseta didik. 
Tugas/pekerjaan dinilai sepenuhnya oleh guru (tidak melibatkan peserta 
didik). Penyimpanan dokumen tidak dilakukan oleh sebagian besar guru 
sehingga kelengkapan portofolio tidak diperiksa. Hasil penilaian tidak 
dilaporkan secara khusus, melainkan digabung dengan ulangan harian dan 
atau uji kompetensi, serta ulangan umum, dan dilaporkan dalam rapor. 
Secara garis besar penilaian portofolio yang dilakukan oleh guru belum 
dapat dikatakan mencerminkan kompetensi sebenarnya, mengingat 
penilaian dilakukan untuk melihat hasil dari pembelajaran di mana tugas 
ditentukan oleh guru sepenuhnya dengan tingkat kesulitan yang sama 
untuk semua peserta didik tanpa melihat perbedaan individual peserta 
didik. Manfaat penilaian portofolio yang dilakukan oleh guru adalah 
pemberian tugas akan memacu peserta didik untuk lebih giat belajar dan 
berlatih mengerjakan soal-soal Akuntansi yang pada akhirnya akan 
membentuk keterampilan Akuntansi yang diharapkan. Perbedaan antara 
penelitian Ani Widayati dengan penelitian ini adalah objek evaluasi yang 
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dilaksanakan. Persamaannya terletak pada model evaluasi yang digunakan, 
yaitu model evaluasi Stake. 
C. Kerangka Berpikir 
Kegiatan guru setelah melakukan proses pembelajaran adalah 
melakukan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil 
belajar bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. Selain itu, penilaian hasil belajar juga dapat digunakan untuk 
mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang 
telah ditentukan. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar merupakan sesuatu 
yang penting. Dengan penilaian, guru dapat melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap kualitas pembelajaran yang telah dilakukan sehingga dapat memberi 
masukan bagi upaya peningkatan efektivitas pembelajaran. 
Dalam melakukan penilaian, guru harus mampu memilah dan memilih 
berbagai teknik penilaian sesuai dengan karakteristik mata pelajaran serta jenis 
informasi yang ingin diperoleh dari peserta didik. Informasi tersebut 
mencakup ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai dengan 
standar isi dan standar kompetensi lulusan. Guru dapat menggali informasi-
informasi tersebut secara terencana, kontinu dan berkala . 
Penilaian dalam Kurikulum 2013 mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan. Standar penilaian bertujuan untuk menjamin perencanaan 
penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan 
berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan penilaian peserta didik 
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secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan 
konteks sosial budaya, serta pelaporan hasil penilaian peserta didik secara 
objektif, akuntabel, dan informatif. Standar penilaian pendidikan ini disusun 
sebagai acuan penilaian bagi pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah 
pada satuan pendidikan. 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 mengamanatkan bahwa dalam 
melaksanakan penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah harus didasarkan pada mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang berlaku secara nasional. 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 merupakan upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan secara nasional. Implementasi Permendikbud tersebut di 
lapangan masih perlu dilakukan pengkajian secara mendalam, terutama pada 
pemahaman guru mengenai konsep penilaian dan pelaksanaan penilaian yang 
dilakukan oleh guru sehingga dapat berjalan secara efektif dan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 
Model evaluasi Stake menekankan adanya pelaksanaan dua hal pokok 
yaitu melakukan penggambaran (description) dan pertimbangan (judgement). 
Dua hal pokok tersebut diperoleh melalui gambaran tahap evaluasi yaitu input, 
proses dan hasil (output). Apabila tahapan evaluasi tersebut dilalui, maka 
dapat dibuat suatu pertimbangan (keputusan) terkait dengan pelaksanaan 
penilaian pembelajaran Ekonomi. Keputusan tersebut didasarkan pada dua hal, 
yaitu standar yang ideal dan standar relatif. Standar yang ideal adalah 
menjelaskan pada proses pelaksanaan penilaian yang telah terealisasi. 
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Sedangkan standar relatif yaitu mendasarkan pada suatu standar/kriteria yang 
diinginkan sesuai dengan tuntutan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
tentang Standar Penilaian Pendidikan sehingga dapat diketahui kesesuaian 
antara yang diharapkan dengan yang diamati. 
D. Paradigma Penelitian 
Evaluasi Pemahaman dan Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran 
Ekonomi sesuai Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 dapat digambarkan 














Gambar 1. Paradigma Penelitian 





Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 memuat aspek : 
1. Prinsip Penilaian 
2. Teknik Penilaian 
3. Prosedur Penilaian 
4. Kegiatan Penilaian 
5. Bentuk/Jenis Penilaian 




E. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten 
Pemalang terhadap prinsip penilaian dalam Permendikbud No. 66 Tahun 
2013? 
2. Bagaimana pemahaman guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten 
Pemalang terhadap teknik penilaian dalam Permendikbud No. 66 Tahun 
2013? 
3. Bagaimana pemahaman guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten 
Pemalang terhadap prosedur penilaian dalam Permendikbud No. 66 Tahun 
2013? 
4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penilaian proses pembelajaran Ekonomi 
oleh guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Pemalang? 
5. Bagaimana penggunaan bentuk/jenis penilaian proses pembelajaran 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian evaluasi. Jenis 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan 
penilaian yang senyatanya dan membandingkan antara pelaksanaan penilaian 
yang senyatanya dengan yang seharusnya. 
Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
evaluasi Stake yang dikembangkan oleh Stake. Model dipilih mengingat 
tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan pemahaman dan 
pelaksanaan penilaian pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten 
Pemalang dengan pelaksanaan penilaian menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Pemalang, dengan 
mengambil tempat penelitian seluruh SMA Negeri. Berdasarkan sumber dari 
Dinas Pendidikan Kabupaten Pemalang, diperoleh data bahwa seluruh SMA 
Negeri yang ada di Kabupaten Pemalang berjumlah 11 sekolah. Dengan 
demikian penelitian dilakukan dengan mengambil tempat 11 SMA Negeri. 





C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Ekonomi SMA 
Negeri di Kabupaten Pemalang yang disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Nama Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten Pemalang 
No. Nama Sekolah Jumlah Guru 
Ekonomi  
1. SMA Negeri 1 Bantarbolang 2 
2. SMA Negeri 1 Belik 2 
3. SMA Negeri 1 Comal 3 
4. SMA Negeri 1 Moga 2 
5. SMA Negeri 1 Pemalang 2 
6. SMA Negeri 2 Pemalang 3 
7. SMA Negeri 3 Pemalang 3 
8. SMA Negeri 1 Petarukan 2 
9. SMA Negeri 1 Randudongkal 2 
10. SMA Negeri 1 Ulujami 2 
11. SMA Negeri 1 Bodeh 2 
Jumlah 25 
Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pemalang 
Tahun 2014 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 
yang dapat didefinisikan dan dapat diamati, antara lain: 
1. Pemahaman konsep penilaian proses pembelajaran berdasarkan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 adalah kemampuan memahami 
makna materi dan menerapkan konsep secara benar, yaitu konsep 
penilaian berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. Konsep 
penilaian tersebut meliputi prinsip penilaian, teknik penilaian dan prosedur 
penilaian. Pemahaman konsep penilaian proses pembelajaran ini diukur 
dengan menggunakan angket dan wawancara. Pemberian skor pada angket 
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menggunakan skala Likert, wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman 
wawancara yang telah dibuat. 
2. Evaluasi penilaian pembelajaran Ekonomi meliputi kegiatan penilaian 
yang dilakukan dan penggunaan bentuk atau jenis penilaian oleh guru. 
Bentuk atau jenis penilaian tersebut meliputi penilaian otentik, penilaian 
diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengah semester dan 
ulangan akhir semester. Pelaksanaan penilaian pembelajaran ini diukur 
dengan menggunakan angket dan wawancara. Pemberian skor pada angket 
menggunakan skala Likert. Sedangkan wawancara dilakukan sesuai 
dengan pedoman wawancara yang telah dibuat. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, 
hal ini dimaksudkan agar memperoleh data yang lengkap, sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi, 2013 : 194). Angket 
digunakan untuk menggali informasi apakah guru telah memahami konsep 
penilaian proses pembelajaran Ekonomi dan bagaimana pelaksanaan 
penilaian proses pembelajaran Ekonomi oleh guru yang bersangkutan.  
Angket yang digunakan sebagai salah satu alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah angket jenis tertutup. Angket disusun dengan 
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menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban yang disajikan 
dalam tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Alternatif Jawaban dan Skor Angket 
Alternatif Jawaban Skor 
Selalu (SL) 4 
Sering (SR) 3 
Kadang-Kadang (KK) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
2. Wawancara 
Suharsimi (2013 : 198) menyebutkan bahwa wawancara adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). Jenis wawancara 
yang digunakan adalah wawancara tidak berstruktur. Jenis wawancara ini 
memberikan kebebasan pada subjek penelitian yang seluas-luasnya dalam 
menjawab pertanyaan, memberikan pandangan, pendapat dan sikap tanpa 
dipengaruhi oleh pewawancara. Wawancara digunakan untuk mengungkap 
data yang belum dapat dijelaskan melalui angket. Wawancara dilakukan 
dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun dan 
dilakukan terhadap guru Ekonomi. Data yang dikumpulkan melalui 
wawancara meliputi pemahaman dan pendapat guru terhadap 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, pelaksanaan atau implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, serta kendala yang dihadapi guru 




Dokumentasi yang dipelajari antara lain Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan penilaian hasil pembelajaran yang meliputi 
penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dan jenis data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa angket, wawancara dan dokumentasi. Data yang 
dikumpulkan melalui angket, meliputi: pemahaman prinsip-prinsip penilaian, 
teknik-teknik penilaian, prosedur penilaian, kegiatan penilaian dan 
bentuk/jenis penilaian. Pemberian skor angket ini menggunakan skala Likert. 
Adapun kisi-kisi instrumen angket dapat dilihat sebagaimana disajikan dalam 
Tabel 3 berikut: 








Objektif, terpadu, ekonomis, 
transparan, akuntabel, dan edukatif 
1, 2, 3, 4, 16, 
17, 18, 19, 
Teknik 
Penilaian 
1. Penilaian Kompetensi Sikap  
2. Penilaian Kompetensi 
Pengetahuan  





6, 21, 34 
Prosedur 
Penilaian 
1. Penilaian dilakukan oleh 
guru/pendidik  
2. Perencanaan ulangan dan 
proyek sesuai dengan silabus 
dan dijabarkan dalam RPP 
3. Menyusun kisi-kisi ujian, 
mengembangkan instrumen, 
mengolah kelulusan peserta 
didik, serta melaporkan dan 
memanfaatkan hasil penilaian 
4. Menginformasikan hasil 

























1. Mengkaji silabus 
2. Penelusuran 
3. Analisis hasil penilaian dan 
penguatan 
4. Melaporkan hasil penilaian 
kepada Kepala Sekolah dan 









1. Penilaian otentik 
2. Penilaian berbasis portofolio 
3. Ulangan dan ulangan harian 
4. Ulangan tengah semester dan 






G. Uji Coba Instrumen 
Untuk mengetahui baik buruknya suatu instrumen penelitian, maka 
angket yang digunakan dalam penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu. 
Hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai sudah atau belum 
terpenuhinya persyaratan instrumen sebagai alat pengumpul data yang valid 
dan reliabel. SMA Negeri yang dipilih untuk melakukan uji coba instrumen 
yaitu SMA Negeri 1 Pemalang, SMA Negeri 2 Pemalang dan SMA Negeri 3 
Pemalang. Ketiga SMA Negeri tersebut dipilih sebagai tempat uji coba 
instrumen karena sekolah tersebut menjadi pilot project pelaksanaan 
Kurikulum 2013 dan percontohan untuk sekolah lain yang sederajat baik 
dalam kualitas pendidikan maupun kualitas pendidik dan peserta didiknya. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas butir soal digunakan 















rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N   = Jumlah subyek/responden 
ΣXY = Jumlah perkalian X dan Y 
ΣX = Jumlah skor butir pernyataan 
ΣY = Jumlah skor total pernyataan 
ΣX2 = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 
ΣY2 = Jumlah kuadrat skor total pernyataan 
     (Suharsimi Arikunto, 2013 : 213) 
“Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r 
= 0,3. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid”. (Sugiyono, 
2013 : 188-189) 
Ketika korelasi antara butir dengan skor total telah memenuhi 
syarat, maka dapat dikatakan bahwa butir tersebut telah valid. Instrumen 
dalam penelitian ini akan dicari validitasnya untuk mengetahui 
ketepatannya dalam mengukur variabel Pemahaman Guru yang meliputi 
Prinsip Penilaian, Teknik Penilaian, dan Prosedur Penilaian serta variabel 
Pelaksanaan Penilaian yang meliputi Kegiatan Penilaian dan Bentuk/Jenis 
Penilaian yang digunakan oleh guru. Instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini telah dilakukan uji coba pada guru selain guru mata 
pelajaran ekonomi dengan jumlah sebanyak 18 guru yang terbagi dalam 3 
sekolah.  
Hasil analisis dari uji coba instrumen adalah sebagai berikut: 
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1 1,000 Valid  24 0,799 Valid 
2 0,180 Tidak Valid  25 0,706 Valid 
3 0,572 Valid  26 0,812 Valid 
4 0,528 Valid  27 0,215 Tidak Valid 
5 0,243 Tidak Valid  28 0,677 Valid 
6 0,647 Valid  29 0,362 Valid 
7 0,566 Valid  30 0,758 Valid 
8 0,518 Valid  31 0,422 Valid 
9 0,287 Tidak Valid  32 0,722 Valid 
10 0,515 Valid  33 0,573 Valid 
11 0,565 Valid  34 0,627 Valid 
12 0,729 Valid  35 0,762 Valid 
13 0,123 Tidak Valid  36 0,830 Valid 
14 0,465 Valid  37 0,514 Valid 
15 0,439 Valid  38 0,782 Valid 
16 0,196 Tidak Valid  39 0,228 Tidak Valid 
17 0,712 Valid  40 0,685 Valid 
18 0,390 Valid  41 0,444 Valid 
19 0,253 Tidak Valid  42 0,799 Valid 
20 0,677 Valid  43 0,211 Tidak Valid 
21 0,452 Valid  44 0,281 Tidak Valid 
22 0,452 Valid  45 0,580 Valid 
23 0,702 Valid  46 0,504 Valid 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 butir pernyataan 
tidak valid dari instrumen variabel Pemahaman Guru dan Pelaksanaan 
Penilaian Guru yaitu butir 2, 5, 9, 13, 16, 19, 27, 39, 43, dan 44 karena 
koefisien korelasinya kurang dari 0,3. Butir pernyataan yang tidak valid 
tidak akan digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji coba instrumen ini 
dapat menghasilkan instrumen penelitian yang valid sehingga dapat 
digunakan untuk melakukan pengukuran yang tepat mengenai variabel 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas dalam penelitian 






























    = Reliabilitas instrumen 
   
  = Jumlah varians butir 
  
  = Varians total 
  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
(Suharsimi Arikunto, 2013 : 239) 
Jika koefisien alpha lebih besar dari r tabel dengan taraf 
signifikansi 5%, maka kuisioner tersebut dinyatakan reliabel. Dan 
sebaliknya, jika koefisien alpha lebih kecil dari r tabel dengan taraf 
signifikansi 5%, maka kuisioner tersebut dinyatakan tidak reliabel. 
Untuk mengetahui tinggi rendahnya r11 maka digunakan pedoman 
menurut Suharsimi Arikunto (2013: 240): 
1) Antara 0,800 sampai 1,000 = Sangat Tinggi 
2) Antara 0,600 sampai 0,799 = Tinggi 
3) Antara 0,400 sampai 0,599 = Cukup 
4) Antara 0,200 sampai 0,399 = Rendah 
5) Antara 0,000 sampai 0,199 = Sangat Rendah 
Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung lebih besar atau sama 
dengan rtabel dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrumen 
dikatakan tidak reliabel atau nilai rhitung dikonsultasikan dengan tabel 
interpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung ≥ 0,600. 
Hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan pada guru selain 
guru mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Pemalang, SMA Negeri 2 
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Pemalang dan SMA Negeri 3 Pemalang, dengan jumlah 18 guru 
menghasilkan data hasil ujicoba instrumen.  
Hasil uji coba instrumen menunjukkan tingkat reliabilitas 
instrumen sebagai berikut: 




N of Items Kategori 
Pemahaman 
Guru 
0,905 21 Sangat Tinggi 
Pelaksanaan 
Penilaian 
0,861 15 Sangat Tinggi 
 
Data hasil uji coba instrumen di atas menunjukkan bahwa semua 
instrumen tersebut reliabel yang mengartikan instrumen tersebut bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas yang menunjukkan tingkat 
reliabel yang sangat tinggi dari instrumen penelitian tersebut mengartikan 
bahwa instrumen penelitian tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan agar tujuan penelitian 
tercapai sesuai dengan masalah yang diajukan. Dengan demikian, teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kuantitatif. 
Teknik analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan adalah tabel frekuensi, 
karena frekuensi data penelitian yang digunakan untuk mengungkap apa yang 
ada di lapangan. 
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Dalam penelitian ini, pemahaman dan pelaksanaan penilaian oleh guru 
Ekonomi berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 dihitung dengan 
menggunakan rumus mean ideal dan standar deviasi ideal sebagai berikut: 
Mean Ideal = 
     
 
 
Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 
 
 
         
Keterangan: 
Sr = Skor terendah 
St = Skor tertinggi 
 
   (Iqbal Hasan, 2003:43-44) 
 
Analisis deskriptif kuantitatif melakukan penilaian berdasar kriteria 
penilaian yang telah ditentukan berdasarkan hasil penskoran yang telah 
ditetapkan untuk masing-masing komponen atau subkomponen. Hasil 
penskoran tersebut selanjutnya dibandingkan dengan kriteria penilaiannya. 
Untuk komponen kriteria penilaian variabel pemahaman guru ditetapkan 
berdasarkan kategori tingkat kebaikannya yaitu kategori sangat paham, 
paham, kurang paham dan tidak paham. Sedangkan untuk komponen kriteria 
penilaian variabel pelaksanaan penilaian ditetapkan berdasarkan kategori 
tingkat kebaikannya yaitu kategori selalu, sering, kadang-kadang dan tidak 
pernah. Penskoran tersebut dengan mempertimbangkan Mean ideal (Mi) dan 
Simpangan Baku/Standar Deviasi ideal (SDi). Kategori untuk masing-masing 
kriteria disajikan dalam Tabel 6 dan Tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 6. Kategori Kecenderungan Variabel Pemahaman Guru 
Hasil Kategori 
Mi + 1SDi ≤ X Sangat Paham 
Mi ≤ X < (Mi +1SDi) Paham 
(Mi – 1SDi) ≤ X < Mi Kurang Paham 
X < (Mi – 1SDi) Tidak Paham 
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Tabel 7. Kategori Kecenderungan Variabel Pelaksanaan Penilaian oleh Guru 
Hasil Kategori 
Mi + 1SDi ≤ X Selalu Melaksanakan/ Menggunakan 
Mi ≤ X < (Mi +1SDi) Sering Melaksanakan/ Menggunakan 
(Mi – 1SDi) ≤ X < Mi Kadang-Kadang Melaksanakan/ 
Menggunakan 
X < (Mi – 1SDi) Tidak Pernah Melaksanakan/ 
Menggunakan 
 
      (Djemari Mardapi, 2008: 123) 
 
Untuk kategori kecenderungan variabel Pemahaman Guru, jika total 
skor yang diperoleh lebih besar dari jumlah Mean Ideal (Mi) dengan Standar 
Deviasi Ideal (SDi) maka variabel pemahaman guru masuk ke dalam kategori 
sangat paham. Jika total skor yang diperoleh lebih besar dari Mean Ideal (Mi) 
dan lebih kecil dari jumlah Mean Ideal (Mi) dengan Standar Deviasi Ideal 
(SDi) maka variabel pemahaman guru masuk ke dalam kategori paham. Jika 
total skor yang diperoleh lebih besar dari selisih Mean Ideal (Mi) dengan 
Standar Deviasi Ideal (SDi) dan lebih kecil dari Mean Ideal (Mi) maka 
variabel pemahaman guru masuk ke dalam kategori kurang paham. Jika total 
skor yang diperoleh lebih kecil dari selisih Mean Ideal (Mi) dengan Standar 
Deviasi Ideal (SDi) maka variabel pemahaman guru masuk ke dalam kategori 
tidak paham.  
Pelaksanaan Penilaian oleh Guru dikatakan selalu melaksanakan/ 
menggunakan yaitu jika total skor yang diperoleh lebih besar dari jumlah 
Mean Ideal (Mi) dengan Standar Deviasi Ideal (SDi). Dikatakan sering 
melaksanakan/menggunakan yaitu Jika total skor yang diperoleh lebih besar 
dari Mean Ideal (Mi) dan lebih kecil dari jumlah Mean Ideal (Mi) dengan 
Standar Deviasi Ideal (SDi). Dikatakan kadang-kadang melaksanakan/ 
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menggunakan yaitu Jika total skor yang diperoleh lebih besar dari selisih 
Mean Ideal (Mi) dengan Standar Deviasi Ideal (SDi) dan lebih kecil dari Mean 
Ideal (Mi). dikatakan tidak pernah melaksanakan/menggunakan yaitu Jika 
total skor yang diperoleh lebih kecil dari selisih Mean Ideal (Mi) dengan 
Standar Deviasi Ideal (SDi).
55 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah SMA 
Negeri di Kabupaten Pemalang. Letak geografis Kabupaten Pemalang 
berbatasan dengan beberapa kabupaten lain sebagai berikut: 
Sebelah utara  : Laut Jawa 
Sebelah timur  : Kabupaten Pekalongan 
Sebelah selatan : Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten Banyumas 
Sebelah barat  : Kabupaten Tegal 
Data yang diperoleh berdasarkan observasi SMA Negeri di wilayah 
Kabupaten Pemalang berjumlah 11 SMA. Adapun rincian dari SMA 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 8. Daftar Nama SMA Negeri di Kabupaten Pemalang dan Jumlah    
   Guru Ekonomi 
No. Nama Sekolah Jumlah Guru 
Ekonomi  
1. SMA Negeri 1 Bantarbolang 2 
2. SMA Negeri 1 Belik 2 
3. SMA Negeri 1 Comal 3 
4. SMA Negeri 1 Moga 2 
5. SMA Negeri 1 Pemalang 2 
6. SMA Negeri 2 Pemalang 3 
7. SMA Negeri 3 Pemalang 3 
8. SMA Negeri 1 Petarukan 2 
9. SMA Negeri 1 Randudongkal 2 
10. SMA Negeri 1 Ulujami 2 
11. SMA Negeri 1 Bodeh 2 
Jumlah 25 




2. Deskripsi Karakteristik Responden 
Gambaran yang lebih jelas tentang keadaan dan kondisi responden 
ditampilkan dalam deskripsi responden. Profil responden yang ditampilkan 
yaitu masa kerja dan pendidikan terakhir. 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Karakteristik berdasarkan masa kerja guru diklasifikasikan 
menjadi empat kelompok, yaitu kurang dari 11 tahun (<11 tahun), 
antara 11 tahun sampai dengan 20 tahun (11-20 tahun), antara 21 tahun 
sampai dengan 29 tahun (21-29 tahun), dan lebih dari 29 tahun (>29 
tahun). Untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No. Masa Kerja (Tahun) Frekuensi Persentase 
(%) 
1. <11 tahun 6 24 
2. 11 – 20 tahun 10 40 
3. 20 – 29 tahun 4 16 
4. >29 tahun 5 20 
Jumlah 25 100 
Sumber: Data primer yang diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 25 responden dalam 
penelitian ini terdapat 6 responden yang masa kerjanya masih kurang 
dari 11 tahun, ada 10 responden yang masa kerjanya masih antara 11 
sampai dengan 20 tahun, ada 4 responden yang masa kerjanya masih 
antara 20 sampai dengan 29 tahun, dan 5 responden yang masa 
kerjanya sudah lebih dari 29 tahun. Dari perhitungan di atas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar masa kerja responden adalah antara 
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11 sampai dengan 20 tahun. Untuk memperjelas dapat dilihat dalam 
diagram lingkaran berikut ini: 
 
Gambar 2. Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Masa  
  Kerja 
 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir guru 
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu Diploma III (DIII), 
Strata 1 (S1), dan Strata 2 (S2). Untuk mengetahui lebih jelas dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No. Pendidikan Frekuensi Persentase 
(%) 
1. Diploma III (DIII) 1 4 
2. Strata 1 (S1) 21 84 
3. Strata 2 (S2) 3 12 
Jumlah 25 100 
Sumber: Data primer yang diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 25 responden yang 
pendidikan terakhir Diploma III (DIII) ada 1 responden, pendidikan 











2 (S2) ada 3 responden. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki pendidikan terakhir Strata 1 (S1). Untuk lebih 
jelas dapat dilihat dalam diagram lingkaran berikut ini: 
 
 
Gambar 3. Pie Chart Karakteristik Reponden Berdasarkan Pendidikan 
Terakhir 
 
3. Deskripsi Data Penelitian 
Data angket dianalisis untuk mengetahui pemahaman dan 
pelaksanaan penilaian pembelajaran ekonomi berdasarkan Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013. Adapun aspek-aspek pemahaman guru dan 
pelaksanaan penilaian proses pembelajaran ekonomi adalah sebagai 
berikut: 
a. Pemahaman Guru terhadap Prinsip Penilaian 
Prinsip-prinsip dalam melaksanakan penilaian sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 yaitu objektif, terpadu, 









jumlah item pernyataan untuk mengukur pemahaman guru terhadap 
prinsip penilaian sebanyak 8 pernyataan. Skor maksimal yang 
diberikan adalah 4 dan skor minimalnya 1, sehingga diperoleh skor 
tertinggi ideal adalah 32 dan skor terendah ideal 8. Berdasarkan data 
penelitian yang diolah, subvariabel Prinsip Penilaian memiliki skor 
tertinggi 32; skor terendah 26; mean 29,42; median 30; mode 31; dan 
standar deviasi 1,88. 
Dari data tersebut dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pemahaman Guru terhadap Prinsip 
Penilaian 
Kelas Kelas Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1 26 – 27,16 4 16 
2 27,16 – 28,32 5 20 
3 28,32 – 29,48 3 12 
4 29,48 – 30,64 3 12 
5 30,64 – 31,80 6 24 
6 31,80 – 32,96 4 16 
Jumlah 25 100 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka 




Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Pemahaman Guru         
terhadap Prinsip Penilaian 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 
kecenderungan Pemahaman Guru terhadap Prinsip Penilaian. Untuk 
mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 
Berdasarkan harga skor ideal tersebut, maka dapat dikategorikan 
menjadi 4 kategori kecenderungan, yaitu: 
Tabel 12. Kategori Kecenderungan Pemahaman Guru terhadap       
Prinsip Penilaian 










24 ≤ X 
20 ≤ X < 24 
16 ≤ X < 20 
X < 16 
≥ 24, 
23,9 – 20 














Jumlah 25 100  
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel kecenderungan pemahaman guru terhadap 


































dengan persentase 100% dalam kategori sangat paham terhadap prinsip 
penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
b. Pemahaman Guru terhadap Teknik Penilaian 
Teknik penilaian sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 meliputi penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi 
pengetahuan, dan penilaian kompetensi keterampilan. Dalam 
penelitian ini jumlah item yang digunakan untuk mengukur 
pemahaman guru terhadap teknik penilaian sebanyak 6 pernyataan. 
Skor maksimal yang diberikan adalah 4 dan skor minimalnya 1, 
sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 24 dan skor terendah ideal 6. 
Berdasarkan data penelitian yang diolah, variabel Pemahaman Guru 
terhadap Teknik Penilaian memiliki skor tertinggi 21; skor terendah 
14; mean sebesar 19,21; median sebesar 18,5; mode  sebesar 23; dan 
standar deviasi sebesar 3,18. 
Dari data tersebut dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Pemahaman Guru terhadap Teknik 
Penilaian 
Kelas Kelas Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1 14 – 15,33 4 16 
2 15,33 – 16,66 5 20 
3 16,66 – 17,99 5 20 
4 17,99 – 19,32 8 32 
5 19,32 – 20,65 1 4 
6 20,65 – 21,98 2 8 
Jumlah 25 100 




Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka 
digambarkan histogram sebagai berikut: 
 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Pemahaman Guru         
terhadap Teknik Penilaian 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 
kecenderungan Pemahaman Guru terhadap Teknik Penilaian. Untuk 
mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 
Berdasarkan harga skor ideal tersebut, maka dapat dikategorikan 
menjadi 4 kategori kecenderungan, yaitu: 
Tabel 14. Kategori Kecenderungan Pemahaman Guru terhadap      
Teknik Penilaian 










18 ≤ X 
15 ≤ X < 18 
12 ≤ X < 15 
X < 12 
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Sumber: Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel kecenderungan Pemahaman Guru terhadap 
Teknik Penilaian di atas, maka digambarkan Pie Chart sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Pie Chart Kecenderungan Pemahaman Guru terhadap 
Teknik Penilaian 
 
Berdasarkan Pie Chart kecenderungan pemahaman guru 
terhadap teknik penilaian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 11 
dari 25 guru dengan persentase 44% dalam kategori sangat paham, 12 
dari 25 guru dengan kategori 48% dalam kategori paham, dan 2 dari 25 
guru dengan persentase 8% dalam kategori kurang paham terhadap 
teknik penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013. 
c. Pemahaman Guru terhadap Prosedur Penilaian 
Pemahaman guru terhadap prosedur penilaian sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 yaitu penilaian dilakukan oleh 











menyusun kisi-kisi ujian, mengembangkan instrumen, mengolah 
kelulusan peserta didik, serta melaporkan dan memanfaatkan hasil 
penilaian, menginformasikan hasil ulangan ke peserta didik. Dalam 
penelitian ini pemahaman guru terhadap prosedur penilaian diukur 
dengan 6 pernyataan. Skor maksimal yang diberikan adalah 4 dan skor 
minimalnya 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 24 dan skor 
terendah ideal 6. Berdasarkan data penelitian yang diolah, variabel 
Pemahaman Guru terhadap Prosedur Penilaian memiliki skor tertinggi 
24; skor terendah 20; mean sebesar 22,8; median sebesar 23; mode  
sebesar 23; dan standar deviasi sebesar 1,11. 
Dari data tersebut dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Pemahaman Guru terhadap Prosedur 
Penilaian 
Kelas Kelas Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1 19,5 – 20,33 1 4 
2 20,33 – 21,16 2 8 
3 21,16 – 21,99 0 0 
4 21,99 – 22,82 6 24 
5 22,82 – 23,65 8 32 
6 23,65 – 24,48 8 32 
Jumlah 25 100 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka 




Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Pemahaman Guru          
terhadap Prosedur Penilaian 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 
kecenderungan Pemahaman Guru terhadap Prosedur Penilaian. Untuk 
mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 
Berdasarkan harga skor ideal tersebut, maka dapat dikategorikan 
menjadi 4 kategori kecenderungan, yaitu: 
Tabel 16. Kategori Kecenderungan Pemahaman Guru terhadap      
Prosedur Penilaian 
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Berdasarkan tabel kecenderungan pemahaman guru terhadap 
teknik penilaian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 25 guru 
dengan persentase 100% dalam kategori sangat paham terhadap 
prosedur penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013. 
d. Pelaksanaan Kegiatan Penilaian 
Pelaksanaan kegiatan penilaian oleh guru yang sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 yaitu penilaian dilakukan 
diawali dengan mengkaji silabus dan melakukan penelusuran, analisis 
hasil penilaian dan penguatan, serta melaporkan hasil penilaian kepada 
Kepala Sekolah dan orang tua peserta didik. Dalam penelitian ini 
pelaksanaan kegiatan penilaian diukur dengan 7 pernyataan. Skor 
maksimal yang diberikan adalah 4 dan skor minimalnya 1, sehingga 
diperoleh skor tertinggi ideal 28 dan skor terendah ideal 7. 
Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan, variabel 
Pelaksanaan Kegiatan Penilaian memiliki skor tertinggi 27; skor 
terendah 20; mean sebesar 24,4; median sebesar 24; mode  sebesar 24; 
dan standar deviasi sebesar 1,11. 







Tabel 17. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan Penilaian 
Kelas Kelas Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1 20 – 21,33 2 8 
2 21,33 – 22,66 1 4 
3 22,66 – 23,99 3 12 
4 23,99 – 25,32 12 48 
5 25,32 – 26,65 4 16 
6 26,65 – 27,98 3 12 
Jumlah 25 100 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka 
digambarkan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan 
Penilaian 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 
kecenderungan Pelaksanaan Kegiatan Penilaian. Untuk mengetahui 
kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan skor ideal dari 





































skor ideal tersebut, maka dapat dikategorikan menjadi 4 kategori 
kecenderungan, yaitu: 
Tabel 18. Kategori Kecenderungan Pelaksanaan Kegiatan Penilaian 










24 96 Selalu 
Melaksanakan 
2. 17,5 ≤ X < 21 20,9 – 17,5 
 
1 4 Sering 
Melaksanakan 
3. 14 ≤ X < 17,5 
 
17,4 - 14 
 
0 0 Kadang-Kadang 
Melaksanakan 
4. X < 14 < 14 0 0 Tidak Pernah 
Melaksanakan 
Jumlah 25 100  
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel kecenderungan Pelaksanaan Kegiatan 
Penilaian di atas, maka digambarkan Pie Chart sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Pie Chart Kecenderungan Pelaksanaan Kegiatan Penilaian 
 
Berdasarkan Pie Chart kecenderungan Pelaksanaan Kegiatan 
Penilaian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 24 guru dengan 











dengan persentase 4% dalam kategori sering melaksanakan kegiatan 
penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
e. Penggunaan Bentuk/Jenis Penilaian oleh Guru 
Bentuk/jenis penilaian yang sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013 yaitu penilaian otentik, penilaian berbasis 
portofolio dan ulangan. Dalam penelitian ini penggunaan bentuk/jenis 
penilaian diukur dengan 8 pernyataan. Skor maksimal yang diberikan 
adalah 4 dan skor minimalnya 1, sehingga diperoleh skor tertinggi 
ideal 32 dan skor terendah ideal 8. Berdasarkan data penelitian yang 
diolah, variabel Penggunaan Bentuk/Jenis Penilaian memiliki skor 
tertinggi 32; skor terendah 26; mean sebesar 28,8; median sebesar 29; 
mode  sebesar 29; dan standar deviasi sebesar 1,47. 
Dari data tersebut dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Bentuk/Jenis Penilaian 
Kelas Kelas Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1 26 – 27,16 5 20 
2 27,16 – 28,32 4 16 
3 28,32 – 29,48 8 32 
4 29,48 – 30,64 6 24 
5 30,64 – 31,8 1 4 
6 31,8 – 32,96 1 4 
Jumlah 25 100 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka 




Gambar 10. Histogram Distribusi Frekuensi Penggunaan Bentuk/Jenis 
Penilaian oleh Guru 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 
kecenderungan Penggunaan Bentuk/Jenis Penilaian oleh Guru. Untuk 
mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 
Berdasarkan harga skor ideal tersebut, maka dapat dikategorikan 
menjadi 4 kategori kecenderungan, yaitu: 
Tabel 20. Kecenderungan Penggunaan Bentuk/Jenis Penilaian oleh 
Guru 
No. Kelas Interval 
Rentang 
Skor 
Frekuensi (%) Kategori 




25 100 Selalu 
Menggunakan 
2. 20 ≤ X < 24 
 
23,9 - 20 
 
0 0 Sering 
Menggunakan 
3. 16 ≤ X < 20 
 





4. X < 20 < 16 0 0 Tidak Pernah 
Menggunakan 




































Sumber: Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel kecenderungan Penggunaan Bentuk/Jenis 
Penilaian oleh Guru di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 25 guru 
dengan persentase 100% dalam kategori selalu menggunakan 
bentuk/jenis penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013. 
B. Pembahasan 
Penilaian merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui tingkat pencapaian materi yang diberikan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Penilaian dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan 
kemajuan hasil belajar peserta didik. Guru memiliki peranan penting dalam 
pelaksanaan penilaian. Guru harus melaksanakan penilaian pembelajaran 
dengan tepat. Apabila terjadi kesalahan dalam melaksanakan atau memberikan 
penilaian, maka dapat mengkibatkan pengambilan keputusan yang kurang 
tepat pula. Dengan mengukur keberhasilan pembelajaran secara tepat maka 
dapat meningkatkan motivasi belajar, mendeteksi hambatan dan masalah yang 
dihadapi peserta didik, serta dapat mengetahui kelemahan program 
pembelajaran yang ditempuhnya. 
Untuk dapat melaksanakan penilaian dengan baik, maka seorang guru 
harus mempelajari peraturan perundang-undangan tentang penilaian 
pendidikan, salah satunya adalah Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan. Dalam Permendikbud tersebut  dinyatakan bahwa pada 
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Kurikulum 2013 untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik guru 
dapat melakukan penilaian melalui penilaian otentik, penilaian diri, penilaian 
berbasis portofolio dan ulangan. Implementasi Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 membawa perubahan dalam sistem, model, aspek, teknik dan 
prosedur penilaian terhadap peserta didik. Dengan demikian, guru harus 
mampu memahami prinsip, teknik, dan prosedur penilaian, serta 
melaksanakan kegiatan penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 
66 Tahun 2013. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dilakukan pembahasan 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Pemahaman Guru terhadap Prinsip Penilaian 
Analisis hasil pemahaman guru terhadap prinsip penilaian 
berdasarkan indikator objektif, terpadu, ekonomis, transparan, akuntabel, 
dan edukatif menunjukkan bahwa sebanyak 25 guru dengan persentase 
100% sangat memahami prinsip penilaian yang terkandung dalam 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori, menurut 
Slameto, prinsip evaluasi atau penilaian yaitu prinsip keterpaduan, prinsip 
kontinuitas, dan prinsip koheren dengan tujuan. Penilaian dilakukan 
dengan mendasarkan pada prinsip keterpaduan dimana penilaian dilakukan 
bersamaan dengan perencanaan satuan program pengajaran sehingga 
penilaian dilakukan pada apa yang direncanakan, bukan pada apa yang 
telah dilakukan. Selain itu, penilaian dilakukan berdasarkan prinsip 
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kontinuitas yang artinya penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung, misalnya dalam bentuk pengamatan, tanya jawab, atau 
dialog. Penilaian juga dilaksanakan berdasarkan prinsip koherensi, artinya 
penilaian harus benar-benar hasil yang diperoleh dari kegiatan belajar 
mengajar, baik kegiatan tatap muka maupun kegiatan terstruktur. 
2. Pemahaman Guru terhadap Teknik Penilaian 
Analisis hasil pemahaman guru terhadap teknik penilaian 
berdasarkan indikator penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi 
pengetahuan, dan penilaian kompetensi keterampilan menunjukkan bahwa 
sebanyak 11 dari 25 guru dengan persentase 44% sangat memahami, 12 
dari 25 guru dengan persentase 48% memahami, dan 2 darii 25 guru 
dengan persentase 8% kurang memahami teknik penilaian yang 
terkandung dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
Dari hasil analisis pemahaman guru terhadap teknik penilaian 
memiliki perbedaan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan guru-guru yang bersangkutan. Dari hasil wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa teknik atau sistem penilaian dalam Kurikulum 2013 
sudah bagus dan dapat mencakup seluruh aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik tetapi teknik penilaian tersebut cukup 
merepotkan untuk dilaksanakan sehingga masih banyak guru yang belum 
melaksanakan penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
3. Pemahaman Guru terhadap Prosedur Penilaian 
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Analisis hasil pemahaman guru terhadap prosedur penilaian 
berdasarkan indikator penilaian dilakukan oleh guru/pendidik, 
perencanaan ulangan dan proyek sesuai dengan silabus dan dijabarkan 
dalam RPP, menyusun kisi-kisi ujian, mengembangkan instrumen, 
mengolah kelulusan peserta didik, serta melaporkan dan memanfaatkan 
hasil penilaian, dan menginformasikan hasil ulangan ke peserta didik 
menunjukkan bahwa sebanyak 25 guru dengan persentase 100% sangat 
memahami prosedur penilaian yang terkandung dalam Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013. Hasil penelitian ini didukung dengan adanya hasil 
dokumentasi yang didapat bahwa terdapat penjabaran perencanaan 
penilaian dan menyusun kisi-kisi ujian di dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
4. Pelaksanaan Kegiatan Penilaian 
Analisis hasil pelaksanaan kegiatan penilaian oleh guru yang 
meliputi mengkaji silabus, melaksanakan penelusuran, menganalsis hasil 
penilaian dan memberikan penguatan, serta melaporkan hasil penilaian 
kepada kepala sekolah dan orang tua peserta didik menunjukkan bahwa 
terdapat 24 dari 25 guru dengan persentase 96% selalu melaksanakan 
kegiatan penilaian sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dan terdapat 1 dari 25 guru dengan persentase 4% sering melaksanakan 
kegiatan penilaian sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebanyak 24 dari 25 guru 
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selalu melaksanakan kegiatan penilaian yang sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013. 
Dari hasil wawancara menyatakan bahwa guru mengalami kendala 
dalam melaksanakan kegiatan penilaian ini. Kendala yang dihadapi dalam 
melaksanakan penilaian tersebut yaitu: 
a) Aspek penilaian terlalu banyak sehingga guru merasa repot. 
b) Administrasi guru yang harus dibuat semakin banyak 
c) Dalam memberikan penilaian belum secara objektif karena guru tidak 
dapat menghafal seluruh nama peserta didik di dalam kelas. 
d) Waktu yang tersedia sangat terbatas, sedangkan penilaian yang harus 
dilakukan cukup banyak sehingga dapat mengganggu proses 
pembelajaran. 
e) Materi pembelajaran sering terbengkalai karena waktu yang tersedia 
lebih sering digunakan untuk mengerjakan penilaian. 
f) Ketika guru memberikan feedback atau komentar di dalam raport atas 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik di setiap kompetensi dasar. 
g) Petunjuk teknis dan format penilaian masih kurang jelas karena 
informasi mengenai aturannya masih simpang siur. 
h) Kurangnya koordinasi dari sesama guru mata pelajaran Ekonomi 
dalam hal penilaian. 
i) Kurang menguasai teknologi seperti komputer yang digunakan untuk 




5. Penggunaan Bentuk/Jenis Penilaian oleh Guru 
Hasil analisis dari penggunaan bentuk/jenis penilaian oleh guru 
yang meliputi penilaian otentik, penilaian berbasis portofolio, dan ulangan 
menunjukkan bahwa sebanyak 25 guru dengan persentase 100% masuk 
dalam kategori selalu menggunakan berbagai macam bentuk/jenis 
penilaian yang termuat dalam Permendikbud Nomor 66 tahun 2013. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru 
yang menyimpulkan bahwa untuk mengukur hasil belajar peserta didik, 
guru menggunakan berbagai macam bentuk/jenis penilaian sesuai dengan 
ranah hasil belajar. Bentuk/jenis penilaian tersebut seperti tes tertulis dan 
tes lisan dalam menilai aspek kognitif; melakukan pengamatan (observasi), 
memberikan angket kepada peserta didik untuk menilai sikap peserta didik 
sendiri dan mencatat perilaku peserta didik (jurnal) untuk menilai aspek 
kepribadian atau sikap; mengadakan diskusi kelompok; memberikan tugas 
individu dan kelompok untuk menilai aspek keterampilan peserta didik. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai prosedur 
ilmiah, akan tetapi masih memiliki berbagai keterbatasan antara lain: 
1. Guru yang dijadikan subjek penelitian berasal dari sekolah yang 
berbeda-beda dan memiliki kesibukan masing-masing sehingga sangat 
sulit untuk melakukan penelitian dengan guru yang bersangkutan. 
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2. Adanya ketidaksesuaian antara data yang diperoleh menggunakan 
angket, wawancara, dan dokumentasi karena jawaban atau pernyataan 
yang diberikan oleh responden sulit untuk dikontrol. 
3. Penggunaan angket/kuisioner sebagai teknik pengumpulan data 
walaupun dianggap responden dapat memberikan jawaban yang sesuai 
dengan kondisi yang sesungguhnya, namun pada kenyataannya hal 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Pemalang sangat paham 
terhadap prinsip penilaian dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
yang ditunjukkan dengan seluruh guru Ekonomi sebanyak 25 guru dengan 
persentase 100% masuk dalam kategori sangat paham. 
2. Guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Pemalang paham terhadap 
teknik penilaian dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 yang 
ditunjukkan dengan sebanyak 12 dari 25 guru dengan persentase 48% 
masuk dalam kategori paham. 
3. Guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Pemalang sangat paham 
terhadap prosedur penilaian dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
yang ditunjukkan dengan seluruh guru Ekonomi sebanyak 25 guru dengan 
persentase 100% masuk dalam kategori sangat paham. 
4. Dalam pelaksanaan penilaian proses pembelajaran, guru Ekonomi SMA 
Negeri di Kabupaten Pemalang selalu melaksanakan kegiatan penilaian 
yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 meskipun 
terdapat kendala dalam pelaksanaannya yang ditunjukkan dengan 




5. Dalam pelaksanaan penilaian proses pembelajaran, guru Ekonomi SMA 
Negeri di Kabupaten Pemalang selalu menggunakan berbagai bentuk/jenis 
penilaian untuk menilai hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 yang ditunjukkan dengan seluruh 
guru Ekonomi sebanyak 25 guru dengan persentase 100% masuk dalam 
kategori selalu menggunakan berbagai bentuk/jenis penilaian. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Sehubungan dengan pemahaman prinsip penilaian, teknik penilaian, dan 
prosedur penilaian, guru hendaknya mempelajari lebih lanjut mengenai 
prinsip penilaian, teknik penilaian, dan prosedur penilaian yang sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 agar tidak terjadi kesalahan 
dalam mengambil keputusan terkait penilaian maupun kemajuan hasil 
belajar peserta didik. 
2. Sehubungan dengan pelaksanaan penilaian proses pembelajaran, setelah 
mempelajari peraturan mengenai penilaian, guru hendaknya mencoba 
melaksanakan penilaian dan menerapkannya atau membiasakan 
melaksanakan penilaian-penilaian tersebut. 
3. Bagi pihak internal maupun eksternal sekolah, yakni kepala sekolah 
maupun pemerintah, hendaknya mengadakan supervisi atau pengawasan 
secara berkala kepada guru khususnya dalam pelaksanaan penilaian hasil 
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belajar agar dapat meminimalisir kendala-kendala yang dihadapi oleh 
guru. 
4. Bagi pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah hendaknya mengadakan sosialisasi mengenai penilaian proses 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 lebih maksimal, khususnya 
mengenai petunjuk teknis penilaian dan format penilaian yang jelas dan 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
DATA UJI COBA INSTRUMEN 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
PETUNJUK PENGISIAN 
a. Tuliskan identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan 
b. Bacalah setiap pertanyaan/pernyataan dengan teliti, dan mohon diisi dengan 
tanda centang (√) pada kolom yang telah tersedia dalam 
pertanyaan/pernyataan di bawah ini sesuai dengan tanggapan Anda 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KK = Kadang-kadang 




SL SR KK TP 
1. Sebagai guru, saya melaksanakan penilaian 
hasil belajar peserta didik 
√    
c. Identitas dan data yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya 
d. Untuk kelancaran penelitian ini, diminta semua pertanyaan/pernyataan Anda 
beri tanggapan/jawaban, jangan sampai ada yang terlewatkan 
e. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaan Anda mengisi angket ini 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Sekolah  : 





SL SR KK TP 
1. Sebagai guru, saya melaksanakan penilaian 
hasil belajar peserta didik 
    
2. Penilaian hasil belajar peserta didik didasarkan 
pada hasil tes sesuai apa adanya 
    
3. Saya merencanakan penilaian di awal semester     
4. Soal-soal tes mencerminkan materi 
pembelajaran yang telah disampaikan kepada 
peserta didik 
    
5. Saya menggunakan cara yang transparan dalam 
memberikan penilaian peserta didik 
    
6. Penilaian dilakukan berdasarkan pada standar 
yang termuat dalam Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013  
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7. Hasil pekerjaan peserta didik saya sertai balikan 
atau komentar yang mendidik 
    
8. Selama proses pembelajaran, saya melakukan 
pengamatan untuk menilai sikap dan perilaku 
peserta didik 
    
9. Saya mengadakan tes tertulis atas pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
    
10. Saya mengadakan tes praktik untuk menilai 
keterampilan peserta didik 
    
11. Proses penilaian diawali dengan mengkaji 
silabus 
    
12. Dalam melaksanakan penilaian, diawali dengan 
penelusuran dan diakhiri dengan tes 
    
13. Saya menganalisis hasil penilaian untuk 
mengetahui perkembangan peserta didik 
    
14. Laporan hasil penilaian yang dibuat berupa nilai 
dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi dan 
sikap peserta didik 
    
15. Saya merencanakan ulangan sesuai dengan 
silabus 
    
16. Saya menyusun kisi-kisi ujian kemudian 
mengembangkan instrumen 
    
17. Saya menginformasikan hasil ulangan harian 
kepada peserta didik sebelum diadakan ulangan 
harian berikutnya 
    
18. Saya melakukan penilaian secara komprehensif 
mulai dari kesiapan, proses dan hasil 
pembelajaran 
    
19. Saya menggunakan penilaian diri untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
    
20. Saya mengukur pencapaian kompetensi sikap 
dan keterampilan peserta didik dengan 
penilaian berbasis portofolio 
    
21. Saya mengadakan ulangan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik secara 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran 
    
22. Saya mengadakan ulangan tengah semester 
setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan 
pembelajaran 
    
23. Pemberian nilai kepada peserta didik telah 
sesuai dengan kemampuan peserta didik tanpa 
melihat latar belakang peserta didik yang terkait 
    
24. Saya melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran 
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25. Pengambilan keputusan hasil penilaian peserta 
didik dapat diketahui oleh pihak yang 
bersangkutan 
    
26. Penilaian peserta didik dapat 
dipertanggungjawabkan kepada pihak internal 
dan eksternal sekolah 
    
27. Saya meminta peserta didik untuk saling 
menilai sikap dan perilaku peserta didik satu 
sama lain 
    
28. Saya memberikan pekerjaan rumah yang 
dikerjakan baik secara individu maupun 
kelompok sesuai dengan karakteristik tugas 
    
29. Saya meminta peserta didik untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberikan melalui projek secara 
tertulis maupun lisan 
    
30. Saya membuat rancangan dan kriteria penilaian 
pada awal semester sesuai silabus 
    
31. Saya bertanya kepada peserta didik untuk 
mengetahui kondisi dan tingkat kemampuan 
peserta didik di awal pembelajaran 
    
32. Hasil penilaian saya gunakan untuk perbaikan 
pembelajaran selanjutnya 
    
33. Saya melaksanakan kegiatan pelaporan hasil 
penilaian kepada kepala sekolah 
    
34. Penilaian setiap proses pembelajaran didasarkan 
pada pembelajaran secara tuntas 
    
35. Tugas atau ulangan yang saya berikan 
dijelaskan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
    
36. Saya mengolah dan memanfaatkan hasil 
penilaian 
    
37. Saya mengadakan pembelajaran remidial bagi 
peserta didik yang belum mencapai KKM 
    
38. Saya menilai seluruh aspek penilaian untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
    
39. Penilaian diri dilakukan oleh peserta didik 
sendiri secara reflektif 
    
40. Saya melaksanakan penilaian untuk menilai 
keseluruhan entitas proses belajar peserta didik 
    
41. Setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar 
(KD), saya mengadakan ulangan harian 
    
42. Saya mengadakan ulangan akhir semester untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 
di akhir semester 
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43. Saya mencatat setiap informasi hasil 
pengamatan tentang sikap dan perilaku peserta 
didik di dalam dan di luar kelas ke dalam jurnal 
    
44. Penilaian dengan teknik tes lisan saya berikan 
selama proses pembelajaran 
    
45. Saya menilai kumpulan karya peserta didik 
sesuai dengan tugas yang telah diberikan dalam 
satu file 
    
46. Saya meminta peserta didik untuk menilai sikap 
dirinya sendiri 
    
87 
DATA UJI COBA INSTRUMEN 
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 Butir Pernyataan 


















































































































1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 180 
2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 167 
3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140 
4 4 4 0 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 138 
5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 0 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 3 3 3 4 167 
6 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 179 
7 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 160 
8 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 163 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 175 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 169 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 171 
12 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 156 
13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 170 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 178 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 178 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 178 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 180 












































































































































HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
A. Uji Reliabilitas 
Reliability 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 18 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 18 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 




Alpha N of Items 
.905 20 



























1 1,000 Valid  24 0,799 Valid 
2 0,180 Tidak Valid  25 0,706 Valid 
3 0,572 Valid  26 0,812 Valid 
4 0,528 Valid  27 0,215 Tidak Valid 
5 0,243 Tidak Valid  28 0,677 Valid 
6 0,647 Valid  29 0,362 Valid 
7 0,566 Valid  30 0,758 Valid 
8 0,518 Valid  31 0,422 Valid 
9 0,287 Tidak Valid  32 0,722 Valid 
10 0,515 Valid  33 0,573 Valid 
11 0,565 Valid  34 0,627 Valid 
12 0,729 Valid  35 0,762 Valid 
13 0,123 Tidak Valid  36 0,830 Valid 
14 0,465 Valid  37 0,514 Valid 
15 0,439 Valid  38 0,782 Valid 
16 0,196 Tidak Valid  39 0,228 Tidak Valid 
17 0,712 Valid  40 0,685 Valid 
18 0,390 Valid  41 0,444 Valid 
19 0,253 Tidak Valid  42 0,799 Valid 
20 0,677 Valid  43 0,211 Tidak Valid 
21 0,452 Valid  44 0,281 Tidak Valid 
22 0,452 Valid  45 0,580 Valid 













DATA HASIL PENELITIAN 






a. Tuliskan identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan 
b. Bacalah setiap pertanyaan/pernyataan dengan teliti, dan mohon diisi dengan 
tanda centang (√) pada kolom yang telah tersedia dalam 
pertanyaan/pernyataan di bawah ini sesuai dengan tanggapan Anda 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KK = Kadang-kadang 




SL SR KK TP 
1. Sebagai guru, saya melaksanakan penilaian 
hasil belajar peserta didik 
√    
c. Identitas dan data yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya 
d. Untuk kelancaran penelitian ini, diminta semua pertanyaan/pernyataan Anda 
beri tanggapan/jawaban, jangan sampai ada yang terlewatkan 
e. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaan Anda mengisi angket ini 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Sekolah  : 





SL SR KK TP 
1. Saya merencanakan penilaian di awal semester     
2. Soal-soal tes mencerminkan materi 
pembelajaran yang telah disampaikan kepada 
peserta didik 
    
3. Penilaian dilakukan berdasarkan pada standar 
yang termuat dalam Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 
    
4. Hasil pekerjaan peserta didik saya sertai balikan 
atau komentar yang mendidik 
    
5. Selama proses pembelajaran, saya melakukan 
pengamatan untuk menilai sikap dan perilaku 
peserta didik 
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6. Saya mengadakan tes praktik untuk menilai 
keterampilan peserta didik 
    
7. Proses penilaian diawali dengan mengkaji 
silabus 
    
8. Dalam melaksanakan penilaian, diawali dengan 
penelusuran dan diakhiri dengan tes 
    
9. Laporan hasil penilaian yang dibuat berupa nilai 
dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi dan 
sikap peserta didik 
    
10. Saya merencanakan ulangan sesuai dengan 
silabus 
    
11. Saya menginformasikan hasil ulangan harian 
kepada peserta didik sebelum diadakan ulangan 
harian berikutnya 
    
12. Saya melakukan penilaian secara komprehensif 
mulai dari kesiapan, proses dan hasil 
pembelajaran 
    
13. Saya mengukur pencapaian kompetensi sikap 
dan keterampilan peserta didik dengan 
penilaian berbasis portofolio 
    
14. Saya mengadakan ulangan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik secara 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran 
    
15. Saya mengadakan ulangan tengah semester 
setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan 
pembelajaran 
    
16. Pemberian nilai kepada peserta didik telah 
sesuai dengan kemampuan peserta didik tanpa 
melihat latar belakang peserta didik yang terkait 
    
17. Saya melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran 
    
18. Pengambilan keputusan hasil penilaian peserta 
didik dapat diketahui oleh pihak yang 
bersangkutan 
    
19. Penilaian peserta didik dapat 
dipertanggungjawabkan kepada pihak internal 
dan eksternal sekolah 
    
20. Saya memberikan pekerjaan rumah yang 
dikerjakan baik secara individu maupun 
kelompok sesuai dengan karakteristik tugas 
    
21. Saya meminta peserta didik untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberikan melalui projek secara 
tertulis maupun lisan 
    
22. Saya membuat rancangan dan kriteria penilaian 
pada awal semester sesuai silabus 
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23. Saya bertanya kepada peserta didik untuk 
mengetahui kondisi dan tingkat kemampuan 
peserta didik di awal pembelajaran 
    
24. Hasil penilaian saya gunakan untuk perbaikan 
pembelajaran selanjutnya 
    
25. Saya melaksanakan kegiatan pelaporan hasil 
penilaian kepada kepala sekolah 
    
26. Penilaian setiap proses pembelajaran didasarkan 
pada pembelajaran secara tuntas 
    
27. Tugas atau ulangan yang saya berikan 
dijelaskan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
    
28. Saya mengolah dan memanfaatkan hasil 
penilaian 
    
29. Saya mengadakan pembelajaran remidial bagi 
peserta didik yang belum mencapai KKM 
    
30. Saya menilai seluruh aspek penilaian untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
    
31. Saya melaksanakan penilaian untuk menilai 
keseluruhan entitas proses belajar peserta didik 
    
32. Setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar 
(KD), saya mengadakan ulangan harian 
    
33. Saya mengadakan ulangan akhir semester untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 
di akhir semester 
    
34. Saya menilai kumpulan karya peserta didik 
sesuai dengan tugas yang telah diberikan dalam 
satu file 
    
35. Saya meminta peserta didik untuk menilai sikap 
dirinya sendiri 










DATA HASIL PENELITIAN 
A. Data Hasil Penelitian Pemahaman Guru terhadap Prinsip Penilaian 
R 




1 2 3 4 16 17 18 19 
1 3 4 4 2 4 3 3 4 27 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
3 4 4 4 3 3 4 3 4 29 
4 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
5 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
6 4 4 2 4 4 2 2 4 26 
7 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
10 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
11 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
12 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
13 4 4 4 2 4 3 2 4 27 
14 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
17 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 3 4 4 4 4 3 3 3 28 
20 4 4 4 4 4 3 2 4 29 
21 3 4 4 3 4 4 4 2 28 
22 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
23 3 4 4 3 4 3 4 4 28 
24 4 4 4 3 4 3 3 3 28 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
∑ 96 100 93 85 98 88 86 92 738 
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B. Data Hasil Penelitian Pemahaman Guru terhadap Teknik Penilaian 
R 




5 6 20 21 34 35 
1 4 2 4 3 3 2 18 
2 4 2 4 3 4 4 21 
3 4 4 3 4 2 4 21 
4 3 3 4 3 1 2 16 
5 3 2 3 3 3 3 17 
6 3 4 4 2 2 3 18 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 4 3 4 3 3 3 20 
9 3 2 4 3 4 3 19 
10 3 3 3 2 2 3 16 
11 3 2 4 2 3 3 17 
12 3 2 4 2 3 3 17 
13 3 2 2 2 2 3 14 
14 3 3 3 3 3 4 19 
15 3 2 3 3 4 3 18 
16 3 2 4 2 3 3 17 
17 3 2 2 2 3 3 15 
18 3 2 2 2 2 3 14 
19 3 3 3 2 3 3 17 
20 3 2 4 2 4 3 18 
21 3 2 3 2 2 3 15 
22 3 2 3 2 2 4 16 
23 3 2 3 2 3 3 16 
24 3 2 3 2 3 3 16 
25 3 2 4 2 4 4 19 
∑ 79 60 83 61 71 78 432 
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C. Data Hasil Penelitian Pemahaman Guru terhadap Prosedur Penilaian 
R 




10 11 26 27 28 29 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 3 4 4 23 
3 4 4 3 4 4 4 23 
4 4 4 3 4 3 4 22 
5 4 3 4 4 4 4 23 
6 4 4 3 4 3 4 22 
7 4 4 4 3 4 4 23 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 4 3 4 4 4 4 23 
10 4 3 3 3 3 4 20 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 3 4 4 4 4 23 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 4 4 3 4 3 4 22 
17 4 3 4 4 3 4 22 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 3 4 3 4 21 
20 4 4 3 4 3 4 22 
21 4 4 4 4 3 4 23 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 3 4 3 3 4 4 21 
24 4 4 3 4 4 4 23 
25 3 4 4 3 4 4 22 
∑ 97 95 91 95 92 100 570 
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D. Data Hasil Penelitian Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
R 
Nomor Butir Pernyataan Pelaksanaan 
Kegiatan Penilaian Jumlah Skor 
7 8 9 22 23 24 25 
1 4 3 4 4 3 4 4 26 
2 3 4 4 3 2 4 4 24 
3 3 3 4 4 3 3 3 23 
4 4 2 4 4 2 3 2 21 
5 4 3 4 4 3 3 4 25 
6 2 4 4 4 3 3 2 22 
7 4 4 4 4 3 4 3 26 
8 4 4 3 4 3 4 4 27 
9 4 4 3 4 2 4 4 25 
10 4 3 4 4 2 3 4 23 
11 4 3 4 4 3 4 4 26 
12 4 4 2 4 3 4 4 27 
13 4 3 4 4 3 4 4 24 
14 4 4 4 4 3 3 3 25 
15 4 4 4 4 3 4 4 27 
16 4 3 4 4 3 4 3 25 
17 4 3 4 4 2 3 4 24 
18 4 3 4 4 3 4 4 26 
19 3 3 4 3 2 3 2 20 
20 4 3 4 4 2 4 3 24 
21 4 4 3 4 3 4 2 24 
22 4 3 3 4 3 4 4 25 
23 3 3 4 3 3 4 4 24 
24 4 4 3 4 3 3 3 24 
25 3 4 3 3 2 4 4 23 
∑ 93 85 92 96 67 91 86 610 
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E. Data Hasil Penelitian Penggunaan Bentuk/Jenis Penilaian 
R 




12 13 14 15 30 31 32 33 
1 4 3 4 4 4 4 3 4 29 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 3 4 4 3 3 4 3 28 
4 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
5 4 3 4 4 4 4 3 4 30 
6 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
7 3 4 4 4 4 4 3 4 30 
8 3 4 4 4 4 4 3 4 30 
9 3 4 4 4 4 3 3 4 29 
10 3 3 4 4 3 3 3 4 27 
11 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
12 3 3 4 4 3 3 3 4 27 
13 4 2 4 4 4 4 3 4 29 
14 4 4 4 4 3 3 3 4 29 
15 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
16 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
17 3 3 4 4 4 3 3 4 28 
18 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
19 3 3 4 4 3 3 3 4 27 
20 4 3 4 4 4 4 3 3 29 
21 3 2 4 4 4 4 3 4 28 
22 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
23 3 3 4 4 4 3 3 4 28 
24 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
25 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
∑ 84 80 100 100 93 89 79 95 720 
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F. Deskripsi Data 
 
Statistics 










N Valid 25 25 25 25 25 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 29.5200 17.2800 22.8000 24.4000 28.8000 





 24.00 29.00 
Std. Deviation 1.85113 1.90438 1.11803 1.77951 1.47196 
Variance 3.427 3.627 1.250 3.167 2.167 
Range 6.00 7.00 4.00 7.00 6.00 
Minimum 26.00 14.00 20.00 20.00 26.00 
Maximum 32.00 21.00 24.00 27.00 32.00 
Sum 738.00 432.00 570.00 610.00 720.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown   
 
 
1. Subvariabel Prinsip Penilaian 
Untuk menyusun distribusi frekuensi Prinsip Penilaian dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 25 
     = 1 + 4,6132 
     = 5,6132 dibulatkan ke atas 
     = 6 
b. Menentukan rentang kelas (range) 
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Rentang kelas (R)  = (nilai tertinggi – nilai terendah) + 1 
    = (32 - 26) + 1 = 7 
c. Menentukan Panjang Kelas Interval 
Panjang kelas (P)   = rentang interval : interval kelas 
    = 7 : 6 
    = 1,16 
Pengkategorian kecenderungan subvariabel Prinsip Penilaian dapat 
dibagi menjadi lima kategori  berikut: 
Kelompok sangat paham  : Mi + 1SDi ≤ X 
Kelompok paham   : Mi ≤ X (Mi +1SDi) 
Kelompok tidak paham  : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok sangat tidak paham : X < (Mi – 1SDi) 
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) diperoleh 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Mean ideal    = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
     = ½ (32 + 8) 
     = 20 
Standar Deviasi ideal (SDi)  = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
     = 1/6 (32 - 8) 
     = 4 
1 (SDi)    = 1 (4) 
Berdasarkan perhitungan di atas, pengkategorian subvariabel 
Prinsip Penilaian adalah sebagai berikut: 
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Tabel Identifikasi Kategori Subvariabel Prinsip Penilaian 





24 ≤ X 
20 ≤ X < 24 
16 ≤ X < 20 
X < 16 
≥ 24 
23,9 – 20 






Sumber: Data Primer 
2. Subvariabel Teknik Penilaian 
Untuk menyusun distribusi frekuensi Teknik Penilaian dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 25 
    = 1 + 4,6132 
    = 5,6132 dibulatkan ke atas 
    = 6 
d. Menentukan rentang kelas (range) 
Rentang kelas (R)  = (nilai tertinggi – nilai terendah) + 1 
    = (21 – 14) + 1 = 8 
e. Menentukan Panjang Kelas Interval 
Panjang kelas (P)   = rentang interval : interval kelas 
    = 8 : 6 
    = 1,33 
Pengkategorian kecenderungan subvariabel Teknik Penilaian dapat 
dibagi menjadi lima kategori berikut:
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Kelompok sangat paham  : Mi + 1SDi ≤ X 
Kelompok paham   : Mi ≤ X < (Mi +1SDi) 
Kelompok tidak paham  : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok sangat tidak paham : X < (Mi – 1SDi) 
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) diperoleh 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Mean ideal    = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
     = ½ (24 + 6) 
     = 15 
Standar Deviasi ideal (SDi)  = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
     = 1/6 (24 - 6) 
     = 3 
1 (SDi)    = 1 (3) 
Berdasarkan perhitungan di atas, pengkategorian subvariabel 
Teknik Penilaian adalah sebagai berikut: 
Tabel Identifikasi Kategori Subvariabel Teknik Penilaian 





18 ≤ X 
15 ≤ X < 18 
12 ≤ X < 15 
X < 12 
≥ 18 
17,9 - 15 






Sumber: Data Primer 
3. Subvariabel Prosedur Penilaian 




a.  Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 25 
    = 1 + 4,6132 
    = 5,6132 dibulatkan ke atas 
    = 6 
b. Menentukan rentang kelas (range) 
Rentang kelas (R)  = (nilai tertinggi – nilai terendah) + 1 
    = (24 - 20) + 1  
    = 5 
c. Menentukan Panjang Kelas Interval 
Panjang kelas (P)   = rentang interval : interval kelas 
    = 5 : 6 
    = 0,83 
Pengkategorian kecenderungan subvariabel Prosedur Penilaian 
dapat dibagi menjadi lima kategori  berikut: 
Kelompok sangat paham  : Mi + 1SDi ≤ X 
Kelompok paham   : Mi ≤ X < (Mi +1SDi) 
Kelompok tidak paham  : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok sangat tidak paham : X < (Mi – 1SDi) 
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) diperoleh 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
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Mean ideal    = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
     = ½ (24 + 6) 
     = 15 
Standar Deviasi ideal (SDi)  = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
     = 1/6 (24 - 6) 
     = 3 
1 (SDi)    = 1 (3) 
Berdasarkan perhitungan di atas, pengkategorian subvariabel 
Prosedur Penilaian adalah sebagai berikut: 
Tabel Identifikasi Kategori Subvariabel Prosedur Penilaian 





18 ≤ X 
15 ≤ X < 18 
12 ≤ X < 15 
X < 12 
≥ 18 
17,9 - 15 






Sumber: Data Primer 
4. Subvariabel Pelaksanaan Kegiatan Penilaian 
Untuk menyusun distribusi frekuensi Kegiatan Penilaian dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 25 
    = 1 + 4,6132 
    = 5,6132 dibulatkan ke atas 
   = 6
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b.  Menentukan rentang kelas (range) 
Rentang kelas (R)  = (nilai tertinggi – nilai terendah) + 1 
    = (27 - 20) + 1  
    = 8 
c. Menentukan Panjang Kelas Interval 
Panjang kelas (P)   = rentang interval : interval kelas 
    = 8 : 6 
    = 1,33 
Pengkategorian kecenderungan subvariabel Pelaksanaan Kegiatan 
Penilaian dapat dibagi menjadi lima kategori  berikut: 
Kelompok selalu melaksanakan  : Mi + 1SDi ≤ X 
Kelompok sering melaksanakan  : Mi ≤ X < (Mi +1SDi) 
Kelompok kadang-kadang melaksanakan : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok tidak pernah melaksanakan : X < (Mi – 1SDi) 
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) diperoleh 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Mean ideal    = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
     = ½ (28 + 7) 
     = 17,5 
Standar Deviasi ideal (SDi)  = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
     = 1/6 (28 - 7) 
     = 3,5 
1 (SDi)    = 1 (3,5) 
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Berdasarkan perhitungan di atas, pengkategorian subvariabel 
Pelaksanaan Kegiatan Penilaian adalah sebagai berikut: 









21 ≤ X 
17,5 ≤ X < 21 
14 ≤ X < 17,5 
X < 14 
≥ 21 
20,9 – 17,5 





Tidak Pernah Melaksanakan 
Sumber: Data Primer 
5. Subvariabel Penggunaan Bentuk/Jenis Penilaian 
Untuk menyusun distribusi frekuensi Penggunaan Bentuk/Jenis 
Penilaian dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 25 
    = 1 + 4,6132 
    = 5,6132 dibulatkan ke atas 
    = 6 
b. Menentukan rentang kelas (range) 
Rentang kelas (R)  = (nilai tertinggi – nilai terendah) + 1 
    = (32 - 26) + 1  
    = 7 
c. Menentukan Panjang Kelas Interval 
Panjang kelas (P)   = rentang interval : interval kelas 
    = 7 : 6 = 1,16
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Pengkategorian kecenderungan subvariabel Penggunaan 
Bentuk/Jenis Penilaian dapat dibagi menjadi lima kategori  berikut: 
Kelompok selalu menggunakan  : Mi + 1SDi ≤ X 
Kelompok sering menggunakan  : Mi ≤ X < (Mi +1SDi) 
Kelompok kadang-kadang menggunakan : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok tidak pernah menggunakan : X < (Mi – 1SDi) 
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) diperoleh 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Mean ideal    = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
     = ½ (32 + 8) 
     = 20 
Standar Deviasi ideal (SDi)  = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
     = 1/6 (32 - 8) 
     = 4 
1 (SDi)    = 1 (4) 
Berdasarkan perhitungan di atas, pengkategorian subvariabel 
Penggunaan Bentuk/Jenis Penilaian adalah sebagai berikut: 










24 ≤ X 
20 ≤ X < 24 
16 ≤ X < 20 
X < 16 
≥ 24 
23,9 - 20 









 PEDOMAN WAWANCARA 
(dengan Guru Ekonomi) 
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013? 
2. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013? 
3. Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 dalam 
penilaian pembelajaran Ekonomi? 
4. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013? 
5. Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi? 
6. Apakah Bapak/Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik? 
7. Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak/Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik? 
8. Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang prestasi yang dicapai peserta 
didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013? 
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G. Hasil Wawancara 
1. Nama  : Sri Pujiastuti (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 3 Pemalang 
Tanggal : 4 Maret 2015 
Hasil Wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Dalam kurikulum 2013, pembelajarannya atau metodenya bagus. 
Hanya saja kelemahannya terletak pada sistem penilaiannya yang 
terlalu banyak.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Melaksanakan penilaian sesuai dengan standar yang ada di 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Aspek penilaiannya terlalu banyak dan merepotkan.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Menilai dengan cara yang sederhana saja.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, saya menggunakan bermacam-macam penilaian.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Untuk ranah kognitif saya lebih sering menggunakan tes tertulis, 
sedangkan tes lisan hanya digunakan ketika sedang pembelajaran di 
kelas saja. Afektif siswa saya ukur dengan menggunakan angket 
penilaian diri dan penilaian antarteman. Sedangkan keterampilannya 
saya nilai dari soal-soal atau tugas yang saya berikan. Untuk UTS dan 
UAS diadakan sesuai dengan kaldik sekolah.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Nilai atau prestasi belajar siswa belum dapat dilihat kemajuannya 
karena saya baru menerapkan penilaian menurut kurikulum 2013 
selama satu semester.” 
 
2. Nama  : Nurce (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Randudongkal 




X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Membutuhkan banyak waktu dan menambah administrasi guru 
semakin banyak jika penilaian harus dilakukan sesuai dengan 
Permendikbud.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaiannya dilakukan sesuai yang ada di dalam Permendikbud 
tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/ implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Waktu yang digunakan untuk mengerjakan penilaian cukup banyak. 
Beban siswa juga semakin banyak, misalnya ketika siswa diperintah 
untuk mengisi angket penilaian diri dan penilaian antar teman.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Setiap kompetensi dasar, guru melaksanakan penilaian untuk siswa.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya menggunakan tes tertulis dan tes lisan untuk mengukur aspek 
kognitif siswa. Untuk mengukur aspek afektif siswa, saya 
menggunakan angket yang diisi oleh siswa dan membuat jurnal.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa belum dapat dikatakan meningkat 100%.” 
 
3. Nama  : Samiarsih (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Randudongkal 
Tanggal : 7 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Penilaiannya terlalu banyak. Tetapi kurikulum 2013 jangan 
ditinggalkan sepenuhnya.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?”
110 
 
Y : “Dilaksanakan sesuai Permendikbudnya. Tetapi saya sebagai guru juga 
tidak tega memberikan nilai kepada siswa yang kurang berprestasi 
yang apa adanya. Misalnya dalam memberikan nilai afektif siswa, saya 
menilai dengan menggunakan hati.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Penilaiannya terlalu repot, menyita waktu juga dalam melaksanakan 
penilaian.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Penilaiannya dilaksanakan semampu saya saja.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, saya menilai hasil belajar siswa dengan berbagai cara.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Tes tertulis dan tes lisan saya berikan untuk menilai pemahaman dan 
kemampuan terhadap materi yang telah disampaikan. Untuk aspek 
afektif saya gunakan angket untuk penilaian diri dan penilaian 
antarteman, pengamatan dan catatan (jurnal sikap). Aspek psikomotor 
siswa bisa saya nilai dari keaktifan dalam diskusi kelompok, tugas-
tugas, cara menganalisis soal perhitungan, kerapian catatan siswa dan 
ketepatan menjawab soal.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasinya dapat dikatakan bagus, karena metode pembelajarannya 
diskusi kelompok jadi siswa lebih aktif dan saling bertukar informasi. 
Selain itu, siswa lebih cepat memahami materi jika bertanya dengan 
temannya satu kelompok.” 
 
4. Nama  : Asep Amaludin (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Belik 
Tanggal : 7 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013?” 
Y : “Bagus, sistem penilaiannya yang ada di Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 lebih lengkap dibandingkan dengan sistem penilaian yang 
ada di KTSP karena penilaiannya meliputi semua aspek hasil belajar 
siswa.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
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Y : “Pelaksanaan penilaiannya sesuai dengan standarnya yaitu 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 dan disesuaikan pula dengan 
sumber daya manusia (siswa) yang karakternya berbeda-beda. 
Misalnya setiap ulangan atau remidi diberikan soal yang berbeda 
tingkat kesulitannya sesuai dengan kemampuan masing-masing kelas 
sehingga nilai yang diberikan sesuai hasil apa adanya.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Administrasi yang harus dibuat oleh guru semakin banyak.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Mempelajari Permendikbud tersebut kemudian mencoba 
melaksanakan penilaiannya dan menerapkan atau membiasakan 
melaksanakan penilaian-penilaian tersebut.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, tentu saja.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Untuk menilai pengetahuan siswa, saya menggunakan tes tertulis dan 
tes praktik. Nilai afektifnya saya ukur dengan mengamati setiap siswa 
selama proses pembelajaran. Sedangkan untuk psikomotor siswa, saya 
memberikan tugas atau projek dan dikumpulkan dalam satu file.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Jika dilihat secara umum, prestasi siswa meningkat atau lebih bagus. 
Namun jika dilihat secara khusus (dalam mata pelajaran Ekonomi), 
prestasi siswa belum dapat dikatakan baik.” 
 
5. Nama  : Richana (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 2 Pemalang 
Tanggal : 12 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.”  
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Bagus, tetapi dengan situasi dan kondisi guru yang banyak jam 
mengajarnya maka tidak semua teknik penilaian yang ada di dalam 
Permendikbud tersebut dapat dilakukan.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Tidak sepenuhnya sesuai dengan yang seharusnya. Saya 
melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan cara mengamati siswa. “
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X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Penilaiannya belum bisa objektif karena saya tidak hafal satu per satu 
siswa di dalam kelas.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Penilaiannya dilakukan sesuai dengan pemahaman dan kemampuan 
saya saja.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, saya menggunakan macam-macam penilaian.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Pengetahuan siswa dinilai dengan tes tertulis dan tes lisan. Untuk 
aspek afektifnya, saya menggunakan observasi dan jurnal. Aspek 
psikomotor siswa saya nilai dari keaktifan siswa dalam berdiskusi 
kelompok.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang prestasi yang 
dicapai peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran 
sesuai Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Dengan adanya penilaian yang banyak maka memiliki pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Guru terlalu sibuk dengan penilaian-
penilaian yang harus dilakukan sehingga kurang fokus dalam mengajar 
dan materi pembelajaran terbengkalai sehingga prestasi belajar siswa 
menurun.” 
 
6. Nama  : Quro’atun Asro (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Comal 
Tanggal : 19 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Bagus, tetapi repot sekali. Sebaiknya sistem penilaiannya dikurangi 
saja.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaian dilaksanakan sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Membutuhkan banyak waktu untuk mengerjakan penilaiannya dan 
menambah administrasi banyak.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?”
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Y : “Saya menggunakan nilai rata-rata kelas dalam menilai hasil belajar 
siswa.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Bentuk penilaian yang sering saya gunakan yaitu tes tertulis, tugas-
tugas, pengamatan terhadap siswa saat pembelajaran berlangsung.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang prestasi yang 
dicapai peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran 
sesuai Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa meningkat tetapi tidak maksimal karena siswa 
memiliki karakter yang berbeda-beda.” 
 
7. Nama  : Suci Nurhayati (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 3 Pemalang 
Tanggal : 20 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Bagus, tetapi tidak ideal karena sarana dan prasarana di sekolah masih 
kurang memadai.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : :Mau tidak mau penilaiannya harus dilaksanakan sesuai dengan aturan 
atau kebijakan yang sudah ditetapkan.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Waktu yang tersedia sangat terbatas, aspek penilaian yang terlalu 
banyak juga akan mengganggu proses pembelajaran, misalnya waktu 
yang seharusnya digunakan untuk menyiapkan materi justru digunakan 
untuk mengerjakan penilaian.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Saya harus pintar-pintar membagi waktu saja.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, saya menggunakan bermacam-macam penilaian.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya menggunakan tes tertulis, tes lisan dan tes praktik untuk 
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman materi siswa. Untuk aspek 
afektif, saya nilai dengan mengamati (observasi) selama pembelajaran 
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berlangsung dan memberi angket penilaian sikap kepada peserta didik. 
Sedangkan untuk keterampilan (psikomotorik) siswa dinilai dari cara 
siswa menghitung dan menganalisis soal-soal yang diberian. Selain itu, 
tugas-tugas yang dikumpulkan dalam bentuk file atau kliping juga saya 
nilai.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasinya belum meningkat. Masih banyak siswa yang prestasinya 
dibawah KKM. Di dalam raport itu tidak dapat mencerminkan prestasi 
belajar siswa yang sesungguhnya.” 
 
8. Nama  : Kholipah (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Bodeh 
Tanggal : 18 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Bagus, tetapi tidak disesuaikan dengan sumber daya manusianya 
(guru) dan penilaiannya juga terlalu banyak aspek.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaiannya dilaksanakan sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 
tahun 2013.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Penilaian yang dibuat banyak sekali sehingga membutuhkan banyak 
waktu dan otomatis menambah beban administrasi guru.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Menilai hasil belajar siswa apa adanya (objektif) sesuai dengan situasi 
dan kondisi.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Tes tertulis dan tes lisan saya gunakan untuk menilai aspek kognitif 
siswa. Sedangkan angket dan jurnal digunakan untuk menilai aspek 
afektif siswa.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?”
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Y : “Dengan penilaian yang begitu banyak akan berpengaruh pada 
peningkatan prestasi belajar siswa meskipun peningkatannya belum 
maksimal.” 
 
9. Nama  : Susilo (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Comal 
Tanggal : 19 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013?” 
Y : “Bagus jika diimplementasikan. Namun sarana dan prasarana yang ada 
di sekolah ini belum cukup memadai untuk melaksanakan penilaian itu 
sendiri.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaian dilakukan sesuai dengan yang ada di dalam Permendikbud 
tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Dengan banyak penilaian yang harus dikerjakan maka waktu yang 
dibutuhkan juga banyak.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Melaksanakan penilaian sesuai dengan Permendikbud tersebut.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak/Ibu 
untuk mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya menggunakan tes tertulis, tes lisan, pengamatan sikap setiap 
siswa dan siswa diberikan tugas yang dikumpulkan dalam bentuk file 
sesuai dengan materi pembelajaran.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang prestasi yang 
dicapai peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran 
sesuai Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y :” Prestasi belajar siswa meningkat, karena siswa lebih aktif dalam 
belajar. Mengerjakan tugas tidak selalu bersumber dari buku atau guru 
saja tetapi bisa diperoleh dari internet dan sumber belajar yang lain 
sehingga dapat menambah pengetahuan siswa.” 
 
10. Nama  : Rini Wijayanti (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Pemalang 




X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Bagus, tetapi repot dalam pelaksanaannya karena terlalu banyak 
penilaiannya.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaian yang saya lakukan sesuai dengan aturan atau standar yang 
ada di Permendikbud tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Dengan terlalu banyaknya penilaian yang harus dilakukan itu akan 
menambah beban administrasi guru yang harus dibuat.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Guru hanya mengikuti aturan dari sekolah saja dalam hal penilaian.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, saya menggunakan berbagai bentuk penilaian.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Untuk ulangan dan yang lainnya saya menggunakan tes tertulis saja. 
Tes lisan itu saya gunakan sebagai selingan pada saat penyampaian 
materi di kelas. Aspek afektif siswa, saya nilai dengan instrumen 
angket, pengamatan (pbservasi) dan jurnal. Sedangkan untuk aspek 
psikomotor siswa, saya nilai dari tugas-tugas yang diberikan kemudian 
dikumpulkan dalam bentuk portofolio.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa belum dapat dikatakan meningkat sepenuhnya. 
Prestasi belajarnya masih sama dengan kurikulum yang sebelumnya 
tetapi bedanya siswa lebih berani dan lebih aktif pada saat KBM 
berlangsung.” 
 
11. Nama  : Sri Rahmawati (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Ulujami 
Tanggal : 1 April 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Sistem penilaiannya bagus, tetapi pelaksanaannya cukup repot.”
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 X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Mau tidak mau melaksanakan penilaian sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk melakukan penilaian 
seluruh aspek hasil belajar siswa. Misalnya ketika menuliskan 
feedback atau komentar kepada siswa di dalam raport yang 
membutuhkan waktu banyak.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Harus pintar membagi-bagi waktu untuk mengerjakan penilaian dan 
tugas lainnya, kadang juga harus kerja lembur. Selain itu, saya lebih 
sering bertanya kepada guru BK mengenai perilaku setiap siswa.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “ Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya menggunakan tes tertulis dan tes lisan untuk menilai aspek 
kognitif siswa. Aspek psikomotor siswa saya nilai dari tugas-tugas 
yang dikumpulkan oleh siswa. Untuk aspek afektif siswa, saya lebih 
sering bekerja sama dengan guru BK dan kadang saya mengambil 
beberapa siswa untuk dijadikan sampel penilaian sikap.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Dengan metode pembelajaran yang lebih inovatif, siswa menjadi 
lebih aktif. Tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang aktif 
sehingga prestasi belajar siswa belum meningkat secara maksimal.” 
 
12. Nama  : Eka Yuni Risnawati (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Bodeh 
Tanggal : 25 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Penilaiannya lebih rumit dibandingkan kurikulum yang lama. 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Tidak semua penilaian yang saya laksanakan sesuai dengan 
Permendikbud tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam
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pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Sarana dan prasaran untuk mengolah hasil penilaian masih terbatas, 
seperti jumlah komputer yang tersedia.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Menggunakan sarana dan prasarana secara bergantian dengan guru 
lain.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Penilaian dilakukan dengan cara tes tertulis. Untuk aspek afektif dan 
psikomotor, saya hanya melakukan pengamatan selama pembelajaran 
di kelas berlangsung.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasinya meningkat, karena siswa lebih aktif dalam mencari dan 
memahami materi pembelajaran.” 
 
13. Nama  : Abdul Azis (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Comal 
Tanggal : 19 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013?” 
Y : “Sistem penilaian dalam Permendikbud tersebut terlalu banyak.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Sistem penilaiannya disesuaikan dengan kondisi siswa.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Banyak waktu yang tersita hanya untuk mengerjakan penilaian saja 
sehingga kegiatan mengajar di kelas kadang terbengkalai.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Melakukan penilaian seadanya saja.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Untuk menilai aspek kognitif siswa saya menggunakan tes tertulis 
saja. Aspek afektifnya saya nilai dengan mengamati siswa pada saat 
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pembelajaran berlangsung. Sedangkan aspek psikomotor siswa saya 
nilai dari tugas-tugas yang dikerjakan.  
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa belum dapat dikatakan meningkat.” 
 
14. Nama  : Zachro (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 2 Pemalang 
Tanggal : 16 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Saya sebagai guru hanya mengikuti aturan dan kebijakan saja. 
Apabila banyak aspek yang harus dinilai, maka hasilnya juga bagus.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. Setiap 
Kompetensi Dasar, saya melakukan penilaian.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Kendala dalam penilaian sebenarnya tidak ada jika guru mau 
mengikuti aturan penilaian yang ada.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Solusinya ya hanya mengikuti aturan yang berlaku saja.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, tentu saja.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya menggunakan tes tertulis, tes lisan dan tes praktik untuk menilai 
aspek kognitif siswa. Aspek afektifnya, saya nilai dari pengamatan 
saya dan angket penilaian diri atau antarteman yang diberikan kepada 
siswa. Sedangkan psikomotor siswa saya nilai pada pokok bahasan 
tertentu seperti menganalisis dan perhitungan serta tugas-tugas yang 
dikumpulkan dalam bentuk portofolio.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa meningkat, karena banyak tugas yang diberikan 
dan siswa juga lebih aktif dalam belajar di kelas.” 
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15. Nama  : Hening Ujianingrum (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 3 Pemalang 
Tanggal : 20 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Bagus, tetapi tidak ideal karena sarana dan prasarana di sekolah masih 
kurang memadai.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Mau tidak mau penilaiannya harus dilaksanakan sesuai dengan aturan 
atau kebijakan yang sudah ditetapkan.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Waktu yang tersedia sangat terbatas, aspek penilaian yang terlalu 
banyak juga akan mengganggu proses pembelajaran, misalnya waktu 
yang seharusnya digunakan untuk menyiapkan materi justru digunakan 
untuk mengerjakan penilaian.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Saya harus pintar-pintar membagi waktu saja.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya menggunakan tes tertulis, tes lisan dan tes praktik untuk 
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman materi siswa. Untuk aspek 
afektif, saya nilai dengan mengamati (observasi) selama pembelajaran 
berlangsung dan memberi angket penilaian sikap kepada peserta didik. 
Sedangkan untuk keterampilan (psikomotorik) siswa dinilai dari cara 
siswa menghitung dan menganalisis soal-soal yang diberian. Selain itu, 
tugas-tugas yang dikumpulkan dalam bentuk file atau kliping juga saya 
nilai.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasinya belum meningkat. Masih banyak siswa yang prestasinya 
dibawah KKM. Di dalam raport itu tidak dapat mencerminkan prestasi 
belajar siswa yang sesungguhnya.” 
 
16. Nama  : Siti Manisah (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Ulujami 




X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Bagus, meskipun ada kesulitan dalam pelaksanaannya.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaian dilaksanakan sesuai dengan kebijakan pemerintah dan 
Permendikbud tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Sebagai wali kelas, saya kesulitan dalam memberikan umpan balik 
atau komentar kepada peserta didik mengenai hasil belajarnya.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Lebih sering bekerja sama dengan guru mata pelajaran lain mengenai 
hasil belajar siswa.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Iya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya menggunakan tes tertulis dan tes lisan untuk menilai aspek 
kognitif siswa. Aspek psikomotor siswa saya nilai dari tugas-tugas 
yang dikumpulkan oleh siswa. Untuk aspek afektif siswa, saya 
memberikan angket penilaian diri dan antarteman kepada setiap 
siswa.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa lebih bagus dari sebelumnya namun belum 
meningkat secara maksimal, masih ada siswa yang prestasi belajarnya 
belum ada kemajuan.” 
 
17. Nama  : Isniatun (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Moga 
Tanggal : 4 April 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Penilaiannya cukup transparan, tetapi dari segi waktu sangat tidak 
cukup untuk melaksanakan sistem penilaian seperti itu.”  
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X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Pelaksanaannya sesuai dengan aturan pada Permendikbud tersebut. 
Sekolah juga sudah memberikan format penilaian yang dapat 
memudahkan saya dalam melaksanakan penilaian.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Administrasi guru semakin banyak. Meskipun sekolah sudah sudah 
memberikan format penilaian, tetapi petunjuk teknisnya masih kurang 
jelas.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Lebih banyak bekerja sama dengan guru lain mengenai perangkat 
penilaian.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, tentu saja.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya lebih sering mengadakan tes tertulis untuk menilai kemampuan 
siswa, tes lisan hanya diberikan pada saat-saat tertentu. Untuk menilai 
aspek afektif siswa, saya memberikan angket sikap kepada siswa dan 
mengambil sampel siswa dalam menilai perilaku siswa yang lain. 
Aspek psikomotor siswa, saya nilai dari tugas-tugas yang diberikan.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa lebih bagus, karena di dalam Kurikulum 2013 
menuntut siswa untuk aktif dalam belajar. Sebagian besar siswa lebih 
aktif khususnya ketika berdiskusi kelompok.” 
 
18. Nama  : Lulu Asfariyah (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Bantarbolang 
Tanggal : 6 April 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Penilaian yang harus dilakukan banyak sekali.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Implementasi penilaiannya sesuai dengan Permendikbud tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 




Y : “Waktu yang tersedia sangat terbatas untuk melaksanakan penilaian. 
Selain itu, penilaiannya dilakukan pada saat proses KBM sehingga 
kurang fokus dalam mengerjakannya. Petunjuk teknis penilaian pun 
masih kurang jelas.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Melakukan penilaian yang sederhana saja tetapi tetap mengikuti 
aturan yang ada.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Aspek kognitif siswa, saya nilai dengan mengadakan tes tertulis dan 
tes lisan kepada siswa. Untuk aspek afektifnya, saya hanya mengamati 
perilaku siswa dan mencatatnya ke dalam jurnal. Kemudian untuk 
aspek psikomotor siswa, dapat dinilai dari tugas-tugas, penugasan 
portofolio, keindahan presentasi tugas dan keaktifan dalam berdiskusi 
kelompok.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Untuk prestasi belajar siswa secara keseluruhan belum dapat 
dikatakan meningkat. Tetapi keaktifan siswa sudah meningkat yang 
dapat dilihat ketika diskusi kelompok berlangsung.” 
 
19. Nama  : Sri Rejeki (Y ), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Pemalang 
Tanggal : 26 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Ibu mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Ibu tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Bagus, tetapi lebih banyak aspek yang harus dinilai dari siswa. Lebih 
baik penilaiannya disederhanakan lagi saja.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaiannya dilaksanakan sesuai Permendikbud tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Ibu dalam pelaksanaan/implementasi 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Waktu terbagi-bagi untuk mengerjakan penilaian, materi 
pembelajaran kadang terbengkalai karena banyak penilaian yang harus 
dikerjakan” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
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Y : “Menggunakan waktu sebaik mungkin agar penilaian dan materi 
pembelajaran dapat diselesaikan tepat waktu.” 
X : “Apakah Ibu menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, tentu saja menggunakan berbagai bentuk penilaian.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Ibu untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Untuk menilai pengetahuan siswa, saya menggunakan tes tertulis dan 
tes lisan pada saat pembelajaran berlangsung. Aspek afektifnya, saya 
nilai dengan cara mengamati, memberikan angket untuk menilai sikap 
antarteman. Aspek psikomotornya saya nilai dari tugas individu dan 
kelompok, tugas yang dikumpulkan dalam bentuk file/portofolio, 
projek siswa sesuai dengan KD dan keaktifan dalam berdiskusi 
kelompok.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi siswa belum dapat dikatakan meningkat sepenuhnya. Pada 
saat KBM berlangsung atau diskusi kelompok, siswa yang sebelumnya 
sudah aktif menjadi lebih aktif tetapi siswa yang sebelumnya kurang 
aktif akan ketinggalan materi pemebelajaran dengan siswa lainnya.” 
 
20. Nama  : Prapto Muntoko (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Petarukan 
Tanggal : 24 April 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013?” 
Y : “Bagus, karena penilaiannya sangat lengkap.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Implementasi penilaiannya sesuai dengan draft penilaian pada saat 
mengikuti Diklat Kurikulum 2013.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Kesiapan dan pemahaman masih belum maksimal, kemudian 
sosialisasi dari dinas pendidikan maupun pemerintah masih kurang.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Pemahaman dan kemampuan guru harus lebih ditingkatkan, 
pengawasan rutin dari dinas pendidikan juga harus lebih intensif.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 




X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya sering menggunakan tes tertulis dan tes lisan untuk menilai 
aspek kognitif siswa. Untuk menilai aspek afektif, saya hanya 
menggunakan catatan yang saya buat.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa meningkat. Dapat dilihat dari keaktifan siswa 
pada saat diskusi kelompok dan nilai-nilai ulangan.” 
 
21. Nama  : Nursidim (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 2 Pemalang 
Tanggal : 30 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013?” 
Y : “Bagus, tetapi sulit untuk diimplementasikan karena cara menilai yang 
sangat kompleks.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaian yang saya lakukan belum sepenuhnya sesuai dengan 
Permendikbud tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Kurangnya koordinasi dari sesama guru mata pelajaran Ekonomi 
dalam hal penilaian. Pelaksanaan penilaian juga masih kurang 
maksimal karena jam pelajaran sangat terbatas.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Lebih sering berkoordinasi dengan guru yang lain.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “ Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Aspek kognitif siswa, saya nilai dengan tes tertulis pada saat ulangan 
dan tes lisan pada saat KBM berlangsung. Aspek afektifnya, dinilai 
dengan cara mengamati dan mencatat perilaku siswa pada saat KBM 
berlangsung. Sedangkan aspek psikomotor siswa saya nilai dari 





X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa menurun dengan penilaian yang seperti itu. 
Meskipun aspek yang dinilai sangat banyak tetapi belum 
mencerminkan prestasi belajar siswa yang sesungguhnya.” 
 
22. Nama  : Mudhofir (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Bantarbolang 
Tanggal : 6 April 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013?” 
Y : “Bagus, karena semua aspek dinilai oleh guru. Tetapi tidak semua guru 
memahami dan mau melaksanakan penilaian tersebut.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Penilaiannya dilaksanakan mengacu pada Permendikbud sesuai 
tersebut. Namun tidak semua aspek penilaian dapat dilaksanakan 
dengan aturan karena waktu yang tersedia terbatas.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Saya masih belum memahami secara mendalam aturan-aturan 
penilaian yang terkandung di dalam Permendikbud tersebut, kurang 
menguasai teknologi seperti komputer karena mengolah nilai siswa 
harus menggunakan komputer. Selain itu, siswa kurang termotivasi 
dengan adanya aspek penilaian yang banyak. Misalnya siswa diminta 
untuk menilai sikap atau kepribadian siswa lain.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Harus lebih giat mempelajari teknologi seperti komputer untuk 
mengolah nilai siswa, lebih sering bekerja sama dengan guru BK, PKN 
dan Agama mengenai perilaku siswa.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Saya sering menggunakan tes tertulis dan tes lisan untuk menilai 
aspek kognitif siswa. Tes praktik kadang digunakan disesuaikan 
dengan materi pembelajaran. Untuk menilai aspek afektif, saya hanya 
menggunakan catatan yang saya buat.” 
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X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajar siswa ada yang meningkat dan ada yang tidak karena 
tidak semua siswa memiliki  motivasi belajar yang sama.” 
 
23. Nama  : Subyo Leksono (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Petarukan 
Tanggal : 24 April 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya, saya mengetahui.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013?” 
Y : “Teknik penilaiannya cukup rumit tetapi validitas penilaian bagus. 
Dengan demikian, guru harus fokus dalam melaksanakan penilaian.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Pelaksanaan penilaiannya sesuai dengan aturan dalam Permendikbud 
tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Sosialisasi Kurikulum 2013 khususnya mengenai teknis penilaian 
masih kurang maksimal. Selain itu, pelaksanaan penilaian cukup 
menyita waktu.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Mengatur waktu sebaik mungkin untuk melaksanakan penilaian.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Tes tertulis saya berikan untuk menilai pemahaman dan kemampuan 
terhadap materi yang telah disampaikan. Tes lisan kadang saya 
gunakan pada saat KBM dengan cara bertanya kepada beberapa siswa 
saja. Untuk aspek afektif saya gunakan angket untuk penilaian diri dan 
penilaian antarteman, pengamatan dan catatan (jurnal sikap). Aspek 
psikomotor siswa bisa saya nilai dari keaktifan dalam diskusi 
kelompok, tugas-tugas yag dikumpulkan siswa dalam bentuk 
portofolio.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajarnya dapat dikatakan bagus.” 
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24. Nama  : Cipto Yuwono (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Belik 
Tanggal : 28 Maret 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013?” 
Y : “Bagus, setiap siswa dinilai secara rinci.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Melaksanakan penilaian sesuai dengan Permendikbud tersebut.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Sejauh ini belum ada kendala yang signifikan. Kalaupun ada, itu 
karena belum terbiasa menerapkan penilaian tersebut.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Dari pihak internal maupun eksternal sekolah sebaiknya mengadakan 
supervisi secara berkala kepada guru khususnya dalam pelaksanaan 
penilaian hasil belajar.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya, saya menggunaka banyak bentuk penilaian.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Untuk menilai pengetahuan siswa, saya hanya menggunakan tes 
tertulis saja. Tes lisan hanya dijadikan selingan saja pada saat KBM. 
Aspek afektif siswa saya nilai dengan cara meminta siswa untuk 
mengisi angket tentang perilaku siswa dan catatan-catatan yang saya 
buat. Untuk aspek psikomotor , saya nilai dari tugas-tugas yang 
dikumpulkan siswa.” 
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Prestasi belajarnya meningkat meskipun belum semua siswa yang 
meningkat.” 
 
25. Nama  : Caris Trianto (Y), Peneliti (X) 
Sekolah : SMA Negeri 1 Moga 
Tanggal : 27 April 2015 
Hasil wawancara: 
X : “Apakah Bapak mengetahui tentang Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013?” 
Y : “Ya.” 
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X : “Bagaimanakah pendapat Bapak tentang Permendikbud Nomor 
66=Tahun 2013?” 
Y : “Sistem penilaian dalam Permendikbud tersebut terlalu banyak.” 
X : “Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
dalam penilaian pembelajaran Ekonomi?” 
Y : “Sistem penilaiannya disesuaikan dengan kondisi siswa.” 
X : “Apa saja kendala yang dihadapi Bapak dalam 
pelaksanaan/implementasi Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 
Y : “Banyak waktu yang tersita hanya untuk mengerjakan penilaian saja 
sehingga kegiatan mengajar di kelas kadang terbengkalai.” 
X : “Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang dihadapi?” 
Y : “Melakukan penilaian seadanya saja.” 
X : “Apakah Bapak menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Ya.” 
X : “Apa saja bentuk penilaian yang sering digunakan oleh Bapak untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik?” 
Y : “Untuk menilai aspek kognitif siswa saya menggunakan tes tertulis 
saja. Aspek afektifnya saya nilai dengan mengamati siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan aspek psikomotor siswa saya 
nilai dari tugas-tugas yang dikerjakan.  
X : “Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang prestasi yang dicapai 
peserta didik dengan dilaksanakan penilaian pembelajaran sesuai 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013?” 




Tabel Kesimpulan Kesesuaian Data Hasil Penelitian 
Sub 
Variabel 









Sering - - 
Terpadu Sangat 
Paham 
Selalu √ - 
Ekonomis Sangat 
Paham 








Selalu - - 
Edukatif Sangat 
Paham 





Selalu √ √ 
Pengetahuan Sangat 
Paham 
Selalu √ √ 
Keterampilan Sangat 
Paham 

















Sering √ √ 
Menginformasikan 


















Selalu Selalu - √ 
Melaporkan hasil 
penilaian 














Ulangan Selalu Selalu - √ 
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